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ABSTRAK
Nama :  Harnadi
Nim :  10800112073
Judul   : Value Chain Analysis Berdasarkan Prinsip Syariah Dalam
Mewujudkan Good Corporate Governance (Study Pada R.M
Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar)
Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan konsep dan langkah-
langkah Value Chain Analysis berdasarkan prinsip syariah dalam mewujudkan
Good Corporate Governance pada Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo
Cabang Makassar. Keabsahan data dilakukan dengan uji credibility, triangulasi
sumber data, triangulasi teori dan uji transferability. Penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologi kualitatif. Data diperoleh dengan obsevasi, kepustakaan
dan wawancara secara mendalam, kemudian diproses tiga tahap yakni reduksi
data, penyajian data sampai penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar dalam
menjalankan aktivitas-aktivitasnya telah sesuai dengan prinsip syariah yaitu
prinsip Halalan Thoyyiban. Prinsip inilah yang menjadi landasan utama Rumah
Makan tersebut dalam menjalankan kegiatan operasionalnya untuk mencapai
GCG (Good Corporate Governance) guna meningkatnya daya saing yang tinggi.
Good Corporate Governance yang diterapkan berdasar pada akhlak al-karimah
sehinnga memberikan kemaslahatan dan manfaat serta terhindar dari
kemudharatan, dalam tinjauan Islam ibadah atau amal saleh dan ketakwaan dapat
memperoleh keberkahaan.
Kata Kunci: Value Chain Analisys, Prinsip Syariah, dan Good Corporate
Governance.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Globalisasi yang melanda setiap negara diseluruh dunia menyebabkan
perubahan iklim bisnis dan persaingan yang menjadi semakin ketat. Persaingan
yang bersifat global dan tajam menyebabkan terjadinya penciutan laba yang
diperoleh perusahaan-perusahaan yang memasuki tingkat persaingan dunia.
Namun disamping itu persaingan global ini telah meningkatkan standar kinerja
dalam berbagai dimensi, meliputi kualitas, biaya, saat pengenalan produk serta
operasional yang lancar. Tantangan yang ditimbulkan dari standar yang semakin
meningkat secara tidak langsung memaksa perusahaan ikut bersaing secara
strategis dalam pasar domestik mereka dengan meningkatkan kemampuan yang
lebih baik dibanding dengan pesaing lain.
Perkembangan ekonomi dunia serta perubahan struktural yang terjadi di
berbagai segi, telah menimbulkan tantangan dan sekaligus peluang bagi
perkembangan dunia bisnis. Salah satu hal yang merupakan prasyarat untuk dapat
mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang bisnis yang timbul
adalah meningkatkan daya saing. Daya saing strategi dapat dicapai jika suatu
perusahaan berhasil merumuskan serta menerapkan suatu strategi yang tepat.
Daya saing yang tinggi mutlak diperlukan bagi setiap perusahaan agar tetap
unggul, dalam menghadapi tingkat persaingan perdagangan internasional dan
nasional di tuntut untuk mampu dan siap memiliki daya saing yang tinggi.
Dimana menurut (Nurimansyah, 2011) daya saing yang tinggi dalam meraih
2kinerja perdagangan internasional dan nasional yang optimal salah satunya
dipengaruhi oleh Analisis Rantai Nilai (Value Chain Analysis) yang efektif.
Pada tingkat perusahaan, keunggulan kompetitif dicapai dengan dua cara:
pertama sumber daya internal yang berbagi (seiring kegiatan atau keterampilan
antar unit) yang dapat menghasilkan kegiatan kordinasi dan sinergi, kedua
berbagai sumber daya eksternal (kombinasi dari kegiatan atau keterampilan pihak
luar) yang dapat menghasilkan rantai nilai baru dan bentuk organisasi (aliansi atau
jaringan). Hubungan timbal balik yang dihasilkan dari hubungan strategi
perusahaan digambarkan sebagai antar unit keterkaitan dan hubungan jaringan,
kemudian digambarkan pula sebagai hubungan timbal balik dapat menghasilkan
sinergi dan keunggulan kompetitif untuk perusahaan diverifikasi dalam bersaing
sejumlah industri yang berbeda atau perusahaan multinasional (Papazoglou,
2000).
Perusahaan harus bisa membuat pilihan yang terbaik tentang apa yang
menjadi kebutuhan konsumen dan bagaimana memenuhi kebutuhan atau
permintaan konsumen dengan harga yang serendah mungkin. Sehingga dalam hal
ini perusahaan memerlukan suatu strategi dalam menentukan keunggulan
kompetitif dan menemukan cara untuk mencapai keunggulan tersebut (Ellitan,
2008). Strategi merupakan tindakan atau pola yang dilakukan untuk mencapai
tujuan, yang tidak hanya meliputi strategi yang direncanakan tetapi juga
mencakup konsistensi perusahaan dalam mengambil keputusan (Mintzberg,
1978). Implementasi strategi perusahaan memfokuskan pada pengembangan
3kompetensi perusahaan yaitu pengetahuan dan ketrampilan yang secara khusus
tercermin dalam keahlian teknologi dan produksi (Oktavima, 2013).
Tingkat persaingan tersebut semakin tajam sejalan dengan semakin
derasnya arus informasi, serta pesatnya perkembangan teknologi. Untuk dapat
bertahan dalam arena persaingan, suatu perusahaan memerlukan strategi bersaing
yang tepat. Suatu perusahaan akan dapat memenangkan persaingan apabila
perusahaan tersebut memiliki keunggulan bersaing (competitive advantage),
sehingga perusahaan tersebut dipandang lebih daripada pesaingnya oleh
masyarakat (Mildawati, 2006). Kondisi inilah yang mendorong setiap perusahaan
berusaha untuk meningkatkan keunggulan bersaing antara lain dengan
menghasilkan produk-produk yang mampu memenuhi kebutuhan dan memuaskan
keinginan customer yang semakin menyadari pentingnya kualitas produk yang
dibelinya.
Kemudian dijelaskan dalam analisis produksi yang menurut Al-Quran,
Rawwas Qalahji memberikan pedanan kata “produksi” dalam bahasa arab dengan
kata al-intaj yang secara harfiyah dimaknai dengan ijadu sil’atin (mewujudkan
atau mengadakan sesuatu) atau khidmatu mu’ayyanatin bi istikhdami
muzayyajinmin’anashir al-intaj dhaminaitharu zamanin muhaddadin (pelayanan
jasa yang jelas dengan menuntut adanya bantuan pengabungan unsur-unsur
produksi yang terbingkai dalam waktu yang terbatas). Pandangan Rawwas di atas
memiliki beberapa definisi yang di tawarkan beberapa pemikir ekonomi lainnya.
Hal senada juga yang diutarakan oleh (Abdurahman, 2013) dalam bukunya
Muqaddiman fi’ilm al-iqtishad al-islamiy. Abdurahman lebih jauh menjelaskan
4bahwa dalam melakukan proses produksi yang dijadikan ukuran utamanya adalah
nilai manfaat (utility) yang diambil dari hasil produksi tersebut. Produksi dalam
pandangannya harus mengacu pada nilai utility dan masih dalam bingkai “Halal”
serta tidak membahayakan bagi diri seseorang atau sekelompok masyarakat. Allah
berfirman dalam Q.S. An Nahl/16:69.
                  
Terjemahnya:
“Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan (Q.S.An-
Nahl/16:69).”
Kata kunci dari ayat ini adalah di anjurkan untuk memproduksi dengan
baik agar bermanfaan bagi sekelompok masyarakat, dan dari beberapa pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa produksi adalah mengadakan atau mewujudkan
sesuatu barang atau jasa bertujuan untuk kemaslahatan manusia dan dapat bernilai
positif bagi perusahaan begitupula dengan konsumen. Jadi berbagai tindakan
ataupun keputusan bisa disebut etis bergantung pada niat individu yang
melakukannya. Allah Maha Kuasa dan mengetahui apapun niat seseorang
sepenuhnya secara sempurna, niat yang baik diikuti tindakan yang baik akan
dihitung sebagai ibadah, niat yang halal tidak dapat mengubah tindakan yang
haram menjadi halal.
Dilihat pula salah satu alat analisis yang dapat dipergunakan untuk
memberikan informasi guna membuat keputusan strategis dalam menghadapi
persaingan bisnis adalah Analisis Rantai Nilai (Value Chain Analysis) (Friska,
52010). Value Chain Analysis bertujuan untuk mengidentifikasi keunggulan biaya
rendah atau kelemahan terjadi di sepanjang rantai nilai dari bahan mentah hingga
aktivitas pelayanan pelanggan. VCA membantu manajer untuk memahami posisi
perusahaan dengan pendekatan rantai nilai. Menurut (Pearce dan Robinson, 2008)
istilah Value Chain (Rantai Nilai) menggambarkan cara untuk memandang suatu
perusahaan sebagai rantai aktivitas yang mengubah input menjadi output yang
bernilai bagi pelanggan. Nilai bagi pelanggan berasal dari tiga sumber dasar:
aktivitas yang membedakan produk, aktivitas yang menurunkan biaya produk dan
aktivitas yang dapat segera memenuhi kebutuhan pelanggan. Value chain analysis
berupaya memahami bagaimana suatu bisnis menciptakan nilai bagi pelanggan
dengan memeriksa kontribusi dari aktivitas-aktivitas yang berbeda dalam bisnis
terhadap nilai tersebut.
Pesatnya perkembangan rantai nilai perusahaan di tinjau dari prinsip yang
digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, menurut (Antonio, 2001) suatu
perusahaan yang berprinsip syariah dalam melakukan kegiatan operasionalnya
tidak hanya untuk tujuan bisnis semata, yang berupa keuntungan materil, tetapi
juga mengejar kebahagiaan dunia. Dimana tujuan yang baik harus dilakukan
dengan cara yang baik pula sesuai dengan prinsip syariah, prinsip syariah adalah
sebuah bangunan yang akan ditopang oleh tiang-tiang penyangga yang kokoh,
sehingga perinsip inilah yang akan menjadi baik dalam kegiatan dan aktivifitas
perusahaan, kualitas perusahaan yang baik akan diwarnai oleh nilai-nilai. Nilai
disini adalah nilai yang di gali dari Al-Quran dan As-Sunnah. Nilai-nilai yang ada
dalam Al-Quran dan As-Sunnah tidak dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan
6yang lain. Nilai-nilai tersebut merupakan satu kesatuan  yang utuh, yang akan
selalu mendasari setiap kegiatan ekonomi. Ekonomi akan kepada falah  ketika
mampu membawa hukum-hukum buatan manusia ini kembali kepada hukum
universal, yaitu hukum Allah (Danang, 2014).
Bisnis yang dijalankan dengan governance yang baik akan lebih
memungkinkan untuk tetap sustainable atau berlangsung secara baik.
Keberlangsungan bisnis sangat penting untuk dijaga karena dapat menjanjikan
keberlangsungan bisnis dalam memberikan kemanfaatan bagi semua pihak yang
berkepentingan stermasuk lingkungan sekitar. Oleh karena itu, syariah
menjunjung tinggi bisnis yang baik karena memberikan kemanfaatan luas bagi
banyak pihak, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak memberikan manfaat
kepada orang lain”(HR. Bukhari).
Bisnis yang dipandu oleh spiritualitas dan etika akan menciptakan iklim
usaha yang sehat dan berkesinambungan dengan terwujudnya disiplin pasar
(market discipline) yang lahir dari budaya governance bisnis yang baik. Dalam
rangka mewujudkan budaya governance didunia bisnis, Rasulullah SAW sangat
memperhatikan kedisipilinan dalam pelaksanaan kegiatan usaha, baik melalui
arahan maupun inspeksi pasar dengan harapan terwujudnya aktivitas bisnis yang
berdasarkan akhlaqul karimah sehingga dapat tetap memberikan kemaslahatan
dan kemanfaatan serta terhindar dari kemudharatan.
Pemahaman terhadap prinsip-prinsip corporate governance telah dijadikan
acuan oleh negara-negara di dunia termasuk Indonesia. Prinsip-prinsip tersebut
diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan dengan tetap
7memperhatikan pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun prinsip-prinsip good
corporate governance yang diterbitkan oleh organisasi internasional OECD
mencakup enam (6) hal. Pertama, landasan hukum yang diperlukan untuk
menjamin penerapan good corporate governance secara efektif. Kedua, hak
pemegang saham dan fungsi pokok kepemilikan perusahaan. Ketiga perlakuan
adil terhadap para pemegang saham. Keempat, peranan stakeholder dalam
corporate governance. Kelima, pengungkapan informasi perusahaan secara
transparan. Dan keenam adalah tanggung jawab Dewan Pengurus (Ristifani,
2009).
Dengan demikian, dapat dikatakan implementasi Good Corporate
Governance (GCG) di lembaga perusahaan sebuah keniscayaan yang tak
terbantahkan. Bahkan perusahaan-perusahaan harus tampil sebagai pionir
terdepan dalam mengimplementasikan GCG tersebut. Dalam kerangka itulah,
KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance) membentuk Tim Kerja
Penyusunan Pedoman Umum Good Governance Bisnis Syariah (GGBS) dengan
keanggotaan yang terdiri dari berbagai pakar terkait bersama-sama dengan
sejumlah institusi (Masyarakat Ekonomi Syariah, Bank Indonesia, Dewan Syariah
Nasional MUI dan sebagainya) menyusun konsep pedoman tersebut.
Tanpa adanya penerapan corporate governance yang efektif, maka
perusahaan akan sulit untuk bisa memperkuat posisi, memperluas jaringan, dan
menunjukkan kinerjanya dengan lebih efektif. Sedangkan menurut (Ghafur, 2007)
industri perusahaan syariah yang merupakan bagian dari penopang sektor riil,
memiliki kewajiaban pula dalam menerapaka good corporate governance (GCG).
8Kebutuhan perusahaan akan corporate governance menjadi lebih serius lagi
seiring dengan makin kompleksnya masalah yang dihadapi, dimana permasalahan
ini akan mengikis kemampuan perusahaan dalam menghadapi tantangan dalam
jangka panjang. Dengan demikian, adalah suatu keharusan bagi perusahaan untuk
memakai semua ukuran yang dapat membantu meningkatkan perannya (Chapra,
2008).
Teori kendala mengakui bahwa kinerja setiap perusahaan dibatasi oleh
kendala-kendalanya. Jika hendak memperbaiki kinerjanya, suatu perusahaan harus
mengidentifikasi kendala-kendalanya, mengeksploitasi kendalanya dalam jangka
pendek dan jangka panjang, kemudian menemukan cara untuk mengatasinya
dengan melakukan identifikasi kendala-kendala tersebut dalam suatu aktivitas
produksi, maka perusahaan telah melakukan salah satu langkah stratejik
manajemen biaya kontemporer melalui suatu pendekatan teori kendala atau theory
of constraint (TOC).
Selain theory of constraint yang membahas tentang aktivitas-aktivitas
dalam perusahaan, ada pula theory of justice atau teori keadilan merupakan pilar
terpenting dalam ekonomi islam. Penegakan keadilan telah ditekankan oleh Al-
Quran sebagai misi para Nabi yang diutus oleh Allah SWT termasuk penegakan
keadilan ekonomi, jadi Theory of Justice (adl) merupakan nilai yang saling asasi
dalam ajaran islam untuk menjalan roda prekonomian indonesia dan teori keadilan
merupakan suatu konsep yang dapat diterapkan dalam value chain analysis yang
berbasis syariah.
9Dengan demikian pula dengan rumah makan ayam bakar wong solo
cabang makassar yang mencatat biaya-biaya yang dikeluarkan atas dasar fungsi-
fungsi perusahaan yang terdiri dari fungsi produksi, fungsi umum dan
administrasi, dan fungsi penjualan/pemasaran. Fungsi-fungsi ini menimbulkan
aktivitas-aktivitas nilai yang menimbulkan biaya-biaya yang tidak teridentifikasi
dengan jelas. Hal ini akan mengakibatkan harga pokok penjualan menjadi naik.
Sedangkan untuk dapat unggul dalam ketatnya persaingan maka harga pokok
penjualan yang didapat harus lebih rendah dari kompetitor. Oleh karena itu sistem
pengalokasian biaya harus dilakukan secara tepat.
Dalam hal ini yang sangat berpengaruh terhadap biaya-biaya yang
dikeluarkan adalah aktivitas- aktivitas dalam value chain. Setiap aktivitas dalam
value chain memiliki cost driver yang dapat memicu timbulnya biaya, dimana
semua biaya harus diketahui mana yang memuat value added dan mana yang
tidak, sehingga biaya yang tidak memuat value added tersebut dapat diketahui dan
dapat ditekan semaksimal mungkin. Oleh karena itu langkah yang dapat diambil
adalah dengan menguraikan seluruh aktivitas-aktivitas perusahaan dan
mengidentifikasikan keterkaitan hubungan antar aktivitas tersebut agar dapat
dilaksanakan dan dikoordinasikan secara lebih baik pada seluruh aktivitasnya.
Jadi ketika faktor penghambat telah diidentifikasi, maka perlu untuk
menguji apakah faktor yang menghambat atau kendala dalam produksi dapat
dikelola, sehingga biaya produksi dapat ditekan yang nantinya dapat
memaksimalkan tata kelolah perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance).
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsis Fokus
Adapun fokus penelitian ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak luas
dan lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang dari
pokok permasalahan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan
identifikasi masalah tersebut, peneliti memfokuskan penelitian hanya pada
aktivitas-aktifitas yang ada pada rumah makan ayam bakar wong solo cabang
makassar. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara
kepada informan dengan secara mendalam yang dianggap memiliki kapasitas
dalam memberikan informasi tentang bagaimana penerapan value chain analysis
berdasarkan syariah sehingga dapat mencapai good corporate governance.
C. Rumusan Masalah
Rumah makan ayam bakar wong solo adalah sebuah badan usaha yang
bergerak di bidang kuliner yang terletak di Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Produk yang dihasilkan berupa ayam bakar, ayam penyet yang dipasarkan
melalui media sosial. Untuk pengambilan keputusan dalam rangka mencapai
tujuan, rumah makan ini menggunakan informasi akuntansi manajemen yang
pengeluaran biayanya berdasarkan biaya manufaktur. Sebagai salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang kuliner, rumah makan ayam bakar wong Solo
ini tidak hanya mengalami persaingan dalam hal harga jual produk, tetapi juga
pada hal kualitas.
Prinsip syariah merupakan salah satu konsep penting yang harus dipegang
teguh oleh perusahaan, Sehingga diharapkan perusahaan mempertimbangkan
aktivitas-aktifitas dalam melaksanakan produksinya dan dapat menghasilkan
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produk yang berkualitas, prinsip syariah dianggap sebagai karateristik paling kritis
dan salah satu komponen dalam perusahaan yang harus dijaga karena dalam
melaksanakan kegiatan dan produksi harus sesusai dengan aturan Allah SWT dan
sunnah Rasulullah SAW, sehingga value chain analysis yang di terapkan dalam
perusahaan harus mengandung nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan. Berdasarkan
uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana penerapan konsep value chain analysis (VCA) dengan
menggunakan pendekatan prinsip syariah?
2. Bagaimana langkah-langkah value chain analysis (VCA) berdasarkan
prinsip syariah dalam mewujudkan Good Corporate Governance (GCG)?
D. Kajian Pustaka
Dasar atau acuan yang berupa temuan-temuan melalui hasil berbagai
penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan
sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah:
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu
Nama Judul Hasil
Kurrota
Akyun 2012
Analisis value chain
sebagai alat strategic cost
management untuk
menciptakan keunggulan
bersaing dalam upaya
meningkatkan profabilitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas nilai kritis yang berpengaruh
pada profitabilitas perusahaan adalah
aktivitas nilai operation yaitu sebesar
78.369% dari volume penjualan, dan
untuk keseluruhan biaya aktivitas
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perusahaan (Studi pada
Unit Usaha Air Minum
Dalam Kemasan (AMDK)
ASA Perum Jasa Tirta 1
Malang)
primer adalah 91,482%, sedangkan
untuk aktivitas pendukung sebesar
9,015%. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan
bagi pihak manajer unit usaha Air
Minum Dalam Kemasan (AMDK)
ASA Perum Jasa Tirta 1 Malang
dalam mengoptimalkan pengelolaan
biaya dan sumberdaya perusahaan.
Shirley
Jotopurnomo
1994
Penerapan Analisis Value
Chain untuk mendukung
Strategi Cost Reduction
dalam menciptakan
keunggulan bersaing pada
PT. X di Tandes
Hasil penelitian ini adanya
keterkaitan antara primary activity
dan support activity, dimana dalam
keterkaitan ini menimbulkan trade off
yang dapat menciptakan peluang
untuk mendukung strategi cost
reduction yang bertujuan untuk
menciptakan keunggulan bersaing.
Liana
Mangifera
2015
Analisis rantai nilai (value
chain) pada produk batik
batik tulis di surakarta
Hasil penelitian menunjukan bahwa
berdasarkan informasi dari Forum
Pengembangan Kampoeng Batik
Laweyan dijelaskan bahwa jumlah
pengrajin batik tulis yang masih aktif
hingga tahun 2015 ini sebanyak 26
pengrajin, terdiri dari 5 pengrajin
batik berskala besar, 14 pengrajin
berskala menengah l dan 7 pengrajin
batik tulis berskala kecil. Dari 26
pengrajin batik tulis yang saat ini
masih aktif memproduksi batik
tulis secara terus menerus adalah 6
orang pengrajin, sisanya
memproduksi hanya ketika menerima
pesanan atau mengambil dari
pengrajin lain.
Ali Syukron
2015
Good Corporate
Governance di Bank
Syariah
Hasil penelitian ini bertujuan untuk
mengelaborasi pengetahuan tentang
bagaimana implementasi GCG pada
perbankan syariah, penerapan GCG
pada perbankan syariah telah tertuang
dalam pasal 34 Undang-Undang No
21 tahun2007 tentang perbankan
syariah dalam menerbitkn GCG
haruslah sesuai dengan prinsip-
prinsip dasar GCG. Untuk
mewujudkan perusahaan yang lahir
dari budaya governance yang
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berdasarkan pada akhlak al-karimah
dan memberikan kemaslahatan yang
lebih luas.
Penelitian mengenai value chain analysis telah beberapa kali dilakukan,
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian kali
ini obyek penelitian berfokus pada rumah makan ayam bakar wong solo Cabang
Makassar yang bergerak di bidang kuliner. Pada penelitian ini peneliti akan
melakukan value chain analysis yang berdasarkan prinsip syariah yang mengenai
aktivitas-aktivitas apa saja yang dilakukan oleh rumah makan ayam bakar wong
solo dalam memproduksi suatu produk, dan setelah itu biaya-biaya yang terjadi
untuk melakukan aktivitas tersebut dialokasikan kedalam aktivitas-aktivitas nilai
yang ada pada value chain. Sedangkan persamaannya adalah menekankan pada
value chain analysis berdasarkan prinsip syariah untuk mewujudkan tata kelola
perusahaan yang baik (GCG).
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa penerapan konsep
value chain analysis yang berdasarkan prinsip syariah dalam mewujudkan tata
kelolah perusahaan yang baik (good corporate governance):
1. Untuk mengetahui penerapan konsep value chain analysis (VCA) dalam
menggunakan pendekatan prinsip syariah.
2. Untuk mengetahui langkah-langkah value chain analysis (VCA)
berdasarkan prinsip syariah dalam mewujudkan Good Corporate
Governance (GCG).
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F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian dan
tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat maupun konstribusi sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Untuk memberikan wawasan yang luas bagi para akademisi dimana
dapat mengetahui tata kelola perusahaan yang baik dengan value chain
analysis berdasarkan prinsip syariah dan dapat memberikan kontribusi besar
terhadap perkembangan teori, sehingga kita tahu bahwa ilmu merupakan
pedoman kita dalam melakukan kegiatan yang lebih baik.  Selain itu,
diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan pengembangan konsep
terhadap value chain analysis sehingga dalam penerapannya sesuai dengan
prinsip syariah.
Teori-teori yang diterapkan dalam penelitian diharapkan dapat
menambah informasi atau wawasan yang lebih konkrit bagi para praktisi
ekonomi terutama dalam bidang akuntansi dan khususnya para perusahaan
mengenai manfaat value chain analysis berdasarkan prinsip syariah dalam
mewujudkan tata kelolah perusahaan yang baik atau good corporate
governance (GCG). Penelitian ini juga diharapkan dapat memeberikan
sumbansi pemikiran ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi
pada umumnya dan khususnya yang berkaitan dengan penerapan teori, karena
teori merupakan salah satu pilar terpenting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan.
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2. Manfaat Praktis
Dari sisi perusahaan terdapat berbagai manfaat yang dapat diperoleh
dari aktivitas:
a) Manfaat bagi perusahaan dapat menerapakan konsep value chain analysis
berdasarkan prinsip syariah sehingga membantu para manajer perusahaan
untuk memperhatikan aktivitas-aktivitas yang ada didalam perusahaan, guna
mencapai tujuan yang diinginkan bagi perusahaan untuk mewujudkan tata
kelola perusahaan yang baik (GCG).
b) Manfaat bagi investor penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai kinerja perusahaan dan bermanfaat bagi para pihak yang
berkepentingan dengan melihat penerapan value chain analysis (VCA) yang
berdasarkan prinsip syariah sehingga dapat mengambil keputusan investasi
yang tepat.
c) Manfaat bagi akademis, penelitian ini di harapakan bermanfaat sebagai sarana
dalam memahami, menambah dan mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang
telah dipelajari dan dapat memberikan bukti empiris serta melengkapi
literatur mengenai value chain analysis (VCA) berdasarkan prinsip syariah
dalam mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik (GCG).
16
BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Theory of Justice
Pada abad modern salah satu orang yang di anggap memiliki perang
penting dalam mengembangkan konsep keadilan  adalah John Borden  Rawls.
Rawls, berpendapat bahwa keadialan hanya dapat ditegakkan apabila negara
melaksanakan asas keadilan, setiap orang memiliki hak yang sama untuk
mendapatkan kebebasan dasar (Dwisyimiar, 2011). Sedangkan menurut (Wibowo,
2010) keadilan sebagai fairness dimulai dengan salah satu pilihan yang paling
umum yang bisa dibuat orang bersama-sama, yakni dengan pilihan prinsip
pertama dari konsepsi keadilan yang mengukur kritik lebih lanjut serta reformasi
industri. Keadilan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari tujuan hukum itu
sendiri di samping kepastian hukum kemanfaatan (Fauzan, 2010).
Hal ini dikarenakan pada saat itu, sudah terdapat gagasan umum tentang
apa yang adil menurut kondratnya dan apa yang adil harus sesuai atau menurut
keberlakuannya hukumnya (Subawa, 2007). Dalam hubungannya dengan filsafat
ilmu hukum, keadilan di wujudkan melalui hukum sehingga dapat disimpulkan
bahwa hukum yang mewujudkan keadilan itu mutlak perlu dalam kehidupan
kemungkinan untuk berkembang secara manusiawi (Sewu, 2006).
Keadilan merupakan pilar terpenting dalam ekonomi islam. Penegakan
keadilan telah ditekankan oleh Al-Quran sebagai misi para Nabi yang diutus oleh
Allah SWT termasuk penegakan keadilan ekonomi dan Allah SWT menurunkan
islam sebagai sistem kehidupan bagi seluruh ummat manusia, menekankan
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pentingnya penegakan keadilan dalam setiap sektor, baik ekonomi, politik
maupun sosial (Suryani, 2013). Sedangkan menurut (Mawardi, 2007) diantara
term-term penting yang berkaitan dengan moral yang diungkapkan oleh Al-Quran
oleh adalah keadilan. Jadi keadilan (adl) merupakan nilai yang saling asasi dalam
ajaran islam. Menegakkan keadilan dan memberantas kedzaliman  adalah tujuan
utama dari risalah para Rasul-Nya.
Pembahasan tentang adil merupakan salah satu tema yang dapat
diperhatikan serius dari para kalangan ulama. (Shihab, 2009) mengatakan ketika
membahas perintah penegakan keadilan dalam Al-Quran mengutip tiga kata yakni
Adl, Al-Qisth dan al-Mizam. Kata al-adl merujuk kepada makna sama, yang
memberi kesan adanya beberapa pihak. Kata Al-Qisth merujuk kepada makna
bagian yang wajar dan patut. Sementara kata Al-Mizam merujuk kepada makna
alat untuk menimbang yang berarti keadilan. Allah SWT berfirman dalam Q.S.
Al-Hadid/57:25.
                        
Terjemahnya:
“Sesungguhnya kami Telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan Telah kami turunkan bersama mereka Al Kitab
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan (Q.S.
Al-Hadid/57:25)”.
Dari ayat di atas kita ditegaskan untuk berperilaku adil dari segala hal baik
berupa materi maupun non materi, adil (adl) merupakan prinsip utama untuk
mencapai sebuah tata perusahaan yang baik atau good corporate governance
(GCG), yang bersinergi dengan hukum islam yang telah di tetapkan oleh Allah
SWT dan Rasul-Nya. Keadilan seringkali diletakkan sederajat dengan kebijakan
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dan ketakwaan, seluruh ulama terkemuka sepanjang sejarah Islam menempatkan
keadilan sebagai unsur paling utama muqashid syariah. Ibnu Taimiyah menyebut
keadilan sebagai nilai utaman dari tauhid, sementara Abduh menganggap
kezdaliman (zulm) sebagai kejahatan yang paling buruk (aqbah al-munkar) dalam
kerangka nilai-nilai Islam Sayyid menyebutkan keadilan sebagai unsur pokok
yang komprehensif dan terpenting dalam semua aspek kehidupan.
Terminologi keadilan dalam Al-Quran disubutkan dalam berbagai istilah,
antara lain adl, qisth, mizan, hiss, qasd atau variasi ekspresi tidak langsung.
Sementara untuk terminologi untuk ketidakadilan adalah zulm, itsm, dhalal dan
sebagainya. Dengan berbagai muatan makna adil tersebut, secara garis besar
keadilan dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana terdapat kesamaan
perlakuan di mata hukum, kesamaan hak kompensasi, hak hidup secara layak, hak
menikmati pembangunan dan tidak adanya pihak yang dirugikan serta adanya
keseimbangan dalam setiap aspek kehidupan (Danang, 2014).
Jadi teori keadilan merupakan suatu konsep yang dapat diterapkan dalam
value chain analysis yang berbasis syariah, keadilan dalam prinsip syariah adalah
unsur utama untuk menjalankan suatu aktivitas bisnis dalam perusahaan, sehingga
diharapkan pada pengelola perusahaan untuk lebih menekankan pada value chain
analysis yang berbasis syariah agar dapat mewujudkan tata kelola perusahaan
yang baik atau Good Corporate Gevernance (GCG).
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B. Theory of Constraint
Theory of Constraint (teori kendala) merupakan filosofi manajemen
sistem yang dikembangkan oleh Eliyahu M Goldratt sejak awal 1980-an. TOC
menyatakan bahwa kinerja perusahaan (sistem) dibatasi constraint. Teori ini
mengakui bahwa kinerja setiap perusahaan dibatasi oleh kendala-kendalanya,
yang kemudian mengembangkan pendekatan kendala untuk mendukung tujuan,
yaitu kemajuan yang terus-menerus suatu perusahaan (continuous improvement).
Menurut (Blocher et al 2000, 17) The theory of constraint (TOC) atau teori
kendala merupakan teknik strategik untuk membantu perusahaan secara efektif
meningkatkan faktor keberhasilan kritis yang  sangat penting waktu siklus, yaitu
lamanya bahan diubah menjadi produk selesai atau produk jadi.
Teori kendala mengarahkan perhatian manajer kepada kecepatan bahan
baku dan komponen yang dibeli, diproses menjadi produk akhir dan diserahkan
pada pelanggan. TOC menekankan perbaikan throughput dengan cara mengubah
atau menurunkan pemborosan dalam proses produksi yang mengurangi tingkat
output yang dihasilkan (Blocher et al, 2000, 175). Theory of constraint (TOC)
merupakan filosofi manajemen yang memfokuskan untuk mengidentifikasi
kendala-kendala yang mempengaruhi proses produksi suatu perusahaan,
kemudian mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang memiliki kendala
tersebut untuk memaksimumkan throughput dan meningkatkan keuntungan.
Dengan demikian theory of constraint menekankan kepada pengelolaan
kendalan (penghambat), yaitu dengan menentukan kendala, meningkatkan
performasi dan kapasitas kendala dan menjadikan kendala sebagai acuan laju
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produksi untuk keseluruhan produksi, dengan melakukan identifikasi kendala-
kendala tersebut dalam suatu aktifitas produksi, maka perusahaan melakukan
salah satu langkah stratejik manajemen biaya melalui suatu pendekatan teori
kendala atau theory of constraint.
Kemudian juga pada saat memasuki siklus penjualan mulai dari tahap
pengenalan, pertumbuhan, matang dan penurunan. Sehingga pihak manajemen
harus cermat menganalisis setiap biaya yang terjadi dalam siklus hidup produk
agar dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan dan tata kelola perusahaan
yang baik. Berikut ini diungkapkan mengenai implementasi Theory of Constraint
dalam Value chain analysis.
Gambar 2.1
Siklus Kendala
Sumber: Campbell, R
Berdasarkan siklus diatas sering terjadi kendala dalam proses dunia usaha
maka dari itu teori kendala dan konsep value chain analysis akan memberikan
solusi bagi perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur maupun perusahaan
jasa, perusahaan yang beroperasi pada lingkungan yang cepat berupaya dan harus
bersaing secara nasional maupun internasional akan selalu beradaptasi dengan
lingkungan agar dapat bertahan. Berbagai cara untuk meningkatkan kinerja harus
ditempuh oleh perusahaan, perusahaan harus selalu melakukan reevaluasi
terhadap kinerjanya, dalam meningkatkan kinerjanya, perusahaaan akan mencari
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cara untuk mengeliminir pemborosan-pemborosan dan melakukan perbaikan
secara terus menerus.
Menurut (Gusnardi, 2010) Theory Of Constraint memfokuskan kepada
perbaikan yang terus-menerus  dengan mengelolah kendala dalam suatu sistem.
Theory Of Constraint memiliki 5 (lima) langkah yaitu:
a. Mengidentifikasi Kendala Suatu Sistem
Suatu kendala akan ditemukan di setiap sistem dan dikatakan sebagai
sesuatu yang dapat membatasi kinerja suatu hubungan sistem untuk mencapai
tujuan. Theory of Constraint dikembangkan berdasarkan tujuan utama dari
kebanyakan perusahaan yaitu memeperoleh laba dan jika perusahaan tidak
dapat menghasilkan laba maka terdapat kendala yang membatasi kinerja,
maka dari itu setiap perusahaan harus mengindentifikasi kendala-kendala
yang terjadi dalam sistem perusahaan.
b. Menentukan Pemanfaatan yang Paling Efesien Setiap Kendala yang
Meningkat
Meskipun kebanyakan sistem mempunyai beberapa kendala utama yang
benar-benar dapa t membatasi kinerja sistem dan pihak manajemen selalu
menangani kendala yang saling berhubungan (kendala yang mempengaruhi
sistem secara tidak langsung melaui interaksinya dengan kendala utama).
Kendala yang ada didalam suatu sistem saling mempengaruhi pada jangka
pendek jika tidak dikelola dengan benar, sehingga akan berkembang menjadi
lebih besar, ada 2 (dua) alasan utama yaitu: pertama kurang baiknya
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penjadwalan pada sumber daya yang tidak memiliki kendala, kedua kebijakan
yang membatasi kapasitas sumber daya.
Keberadaan kendala mungkin dapat digunakan lebih efektif dengan
memanfaatkan pada jangka pendek efek dari perbedaan konsumen dan
komposisi produk. Pilihan tersebut dapat digunakan dalam jangka pendek
yang mewakili perbedaan cara dalam menggunakan seluruh kapasitas dari
sumber kendala tanpa membuat perubahaan dalam kapasitas itu sendiri.
c. Mengelola Aliran Sepanjang Kendala Meningkat
Pada langkah ke tiga dari implementasi Theory of contrain menyediakan
penyelesaian untuk mengembangkan jadwal dari sumber daya non kendala
dengan mengkordinasikannya pada proses permintaan dan kemampuan dari
sumber daya kendala. Jika dalam suatu proses produksi terdapat penjadwalan
yang tidak benar, sumber daya yang tidak memiliki kendala membatasi
sistem produksi dan menjadi kendala yang saling mempengaruhi.
Dimana fase tiga ini bertujuan untuk mengelola aliran produksi yang
masuk dan keluar dalam suatu kendala yang mengikat untuk melancarkan
aliran produk dalam suatu industri. Salah satu instrumen yang penting untuk
mengelola aliran produk yaitu dengan Drum-Buffer-Rape (DBR) yaitu suatu
sistem untuk meyeimbangkan aliran produk melalui kendala yang mengikat
sehingga mengurangi jumlah persediaan pada kendala meningkatkan
produktivitas secara keseluruhan dan dapat mengelola biaya yang terjadi pada
aktivitas-aktivitas sehingga biaya-biaya tersebut bisa dimeminamilisis dengan
adanya sistem tersebut.
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d. Menambah Kapasitas pada Kendala yang Meningkat
Pada fase ini merupakan upaya manajemen untuk meningkatkan
throughput jangka panjang dan mengurangi terjadinya pemborosan yaitu
menambah atau memperbaiki mesin dan menambah tenaga kerja langsung.
Pada fase ini menunjukan usaha manajemen untuk mengubah dari suatu
kendala menjadi tidak ada kendala.
e. Merangcang Ulang Proses Memanufakturan ke Arah Fleksibel dan Througput
yang Cepat
Respon stratejik yang paling lengkap untuk situasi pemborosan adalah
merancang ulang proses produksi, diantaranya meliputi pengenalan teknologi
pemanufakturan baru, menghilangkan hal-hal yang menyulitkan produksi,
dan mendesain ulang beberapa produk sehingga lebih mudah diproduksi.
Umble dan srikant (1996,81) menambahkan pengelompokan kendala yang
seringkali nampak, yaitu:
a) Kendala pasar (market constraint), kendala berhubungan dengan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan pasar.
b) Kendala material (material constraint), kendala ini dapat berupa
kemampuan faktor input produksi seperti bahan baku, tenaga kerja, dan
jam mesin.
c) Kendala kapasitas (capacity constraint), yang diidentifikasikan sebagai
kapasitas yang tersedia untuk mengolah sumber daya yang ada dalam
memprtahankan proses produksi.
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Dari ketiga penjelasan kendala yang dikemukakan oleh Umble dan Srikant
di atas, yang paling tampak dan seringkali muncul dalam proses produksi, yaitu
material dan capacity constraint.
Sedangkan Menurut Hansen dan Mowen (2001: 601), jenis kendala dapat
dikelompokkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan asalnya terdiri dari kendala internal (internal constraint)
adalah faktor-faktor yang membatasi perusahaan yang berasal dari dalam
perusahaan, misalnya keterbatasan jam mesin, dan kendala eksternal
(eksternal constraint) adalah faktor-faktor yang membatasi perusahaan
yang berasal dari luar perusahaan, misalnya pemintaan pasar atau kuantitas
bahan baku yang tersedia dari pemasok.
2. Berdasarkan sifatnya terdiri dari kendala mengikat (binding constraint)
adalah kendala yang terdapat pada sumber daya yang telah dimanfaatkan
sepenuhnya, dan kendala tidak mengikat atau kendor (loose constraint)
adalah kendala yang terdapat pada sumber daya yang terbatas yang tidak
dimanfaatkan sepenuhnya.
C. Konsep Value Chain Analysis
Menurut Porter ( 1985 ) konsep rantai nilai menyediakan suatu kerangka
yang sesuai untuk menjelaskan bagaimana suatu kesatuan organisasi dapat
mengelola pertimbangan yang substansial dalam mengalokasikan sumber
dayanya, menciptakan pembedaan dan secara efektif mengatur biaya-biayanya.
Porter selanjutnya mengajukan suatu model rantai nilai sebagai alat untuk
mengidentifikasi cara-cara menghasilkan nilai tambah bagi konsumen, yang mana
25
ada model ini ditampilkan keseluruhan nilai yang terdiri dari aktifitas- aktifitas
nilai dan keuntungan (margin), aktifitas nilai dibagi menjadi lima aktifitas utama
(primary activities) dan empat aktifitas pendukung (support activities). Aktifitas
utama digambarkan secara berurutan yaitu membawa bahan baku ke dalam bisnis
(inbound logistic), diubah menjadi barang jadi (operation), mengirim barang yang
sudah jadi (outbound logistic), menjual barang tersebut (marketing and sales) dan
memberikan layanan purna jual (service). Lebih jelasnya kegiatan rantai niali
(Value Chain) dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 2.2
Kerangka Rantai Nilai
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Sumber: Pearce dan Robinson (2008)
Gambar kerangka tersebut memperlihatkan kerangka rantai nilai
dasar/umum (Pearce & Robinson : 2008). Kerangka ini membagi aktivitas dalam
perusahaan menjadi dua kategori umum yaitu aktivitas utama dan aktivitas
pendukung. Aktivitas utama adalah aktivitas yang terlibat dalam penciptaaan fisik
produk, pemasaran dan transfer ke pembeli, serta layanan purna jual. Aktivitas
pendukung adalah aktivitas yang membantu perusahaan secara keseluruhan
dengan menyediakan infrastruktur atau input yang memungkinkan aktivitas-
aktivitas utama dilakukan secara berkelanjutan.
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Para pendukung Value Chain Analysis berpendapat bahwa analisis ini
memungkinkan manajer untuk dapat mengidentifikasikan secara lebih baik
keunggulan kompetitif perusahaan dengan melihat perusahaan sebagai suatu
proses rantai aktivitas yang betul-betul terjadi dalam bisnis dan bukan hanya
memandangnya berdasarkan garis yang membagi organisasi atau protokol
akuntansi historis.
1. Tahapan Value Chain Analysis
Penentuan di bagian mana perusahaan berada dari seluruh value chain
merupakan analisis stratejik, berdasarkan pertimbangan terhadap keunggulan
bersaing yang ada pada setiap perusahaan untuk mencapai tata kelolah perusahaan
yang baik (GCG), yaitu dimana perusahaan dapat memberikan nilai terbaik untuk
pelanggan utama dengan biaya serendah mungkin.
a. Mengidentifikasi aktivitas Value Chain
Perusahaan mengidentifikasi aktivitas value chain yang harus dilakukan
oleh perusahaan dalam proses desain, pemanufakturan, dan pelayanan kepada
pelanggan. Beberapa perusahaan mungkin terlibat dalam aktiviatas tunggal atau
sebagian dari aktivitas total. Contohnya, beberapa perusahaan mungkin hanya
memproduksi, sementara perusahaan lain mendistribusikan dan menjual produk.
Pengembangan value chain berbeda-beda tergantung pada jenis industri.
Contohnya dalam perusahaan industri, fokusnya terletak pada operasi dan
advertensi serta promosi dibandingkan pada bahan mentah dan proses pembuatan.
Aktivitas seharusnya ditentukan pada level operasi yang relatif rinci, yaitu level
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untuk bisnis atau proses yang cukup besar untuk dikelola sebagai aktivitas bisnis
yang terpisah dampaknya out-put dari proses tersebut mempunyai “market value”.
b. Mengidentifikasi Cost driver pada setiap aktivitas nilai
Cost Driver merupakan faktor yang mengubah jumlah biaya total, oleh
karena itu tujuan pada tahap ini adalah mengidentifikasikan aktivitas dimana
perusahaan mempunyai keunggulan biaya baik saat ini maupun keunggulan biaya
potensial. Misalnya agen asuransi mungkin menemukan bahwa Cost Driver yang
penting adalah biaya pecatatan berdasarkan pelanggan.
c. Mengembangkan keunggulan kompetitif dengan mengurangi biaya atau
menambah nilai
Pada tahap ini perusahaan menentukan sifat keunggulan kompetitif
potensial dan saat ini dengan mempelajari aktivitas nilai dan cost driver yang
diidentifikasikan diatas. Dalam melakukan hal tersebut, perusahaan harus
melakukan hal-hal berikut :
1) Mengidentifikasi keunggulan kompetitif (Cost Leadership atau
diferensiasi).
Analisis aktivitas nilai dapat membantu manajemen untuk memahami
secara lebih baik tentang keunggulan-keunggulan kompetitif stratejik
yang dimiliki oleh perusahaan dan dapat mengetahui posisi perusahaan
secara lebih tepat dalam value chain industri secara keseluruhan.
Contohnya, dalam industri komputer, perusahaan tertentu (missal Hewlet
Packard) tertutama memfokuskan pada desain yang inovatif, sementara
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perusahaan lainnya (misal, Texas Instrument dan Compaq) memfokuskan
pada pemanufakturan biaya rendah.
2) Mengidentifikasi peluang akan nilai tambah.
Analisis aktivitas nilai dapat membantu mengidentifikasi aktivitas
dimana perusahaan dapat menambah nilai secara siginifikan untuk
pelanggan, contohnya, merupakan hal yang umum sekarang ini bagi
pabrik-pabrik pemrosesan makanan dan pabrik pengepakan untuk
mengambil lokasi yang dekat dengan pelanggan terbesarnya supaya
dapat melakukan pengiriman dengan cepat dan murah. Serupa dengan hal
tersebut, perusahaan pengecer seperti Wal-Mart menggunakan teknologi
yang berbasis komputer untuk melakukan koordinasi dengan para
supplier suppelier.
3) Mengidentifikasi peluang untuk mengurangi biaya.
Studi terhadap aktivitas nilai dan cost driver dapat membantu manajemen
perusahaan menentukan pada bagian mana dari value chain yang tidak
kompetitif bagi perusahaan. Contohnya, Intel Corp pernah memproduksi
computer chips dan computer board, seperti Modem, tetapi untuk
berbagai alasan perusahaan meninggalkan porsi dalam industri dan
sekarang lebih memfokuskan pada terutama pada pembuatan prosesor.
Serupa dengan hal tersebut, beberapa perusahaan mungkin mengubah
aktivitas nilainya dengan tujuan mengurangi biaya.
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Value chain analysis dapat dipergunakan untuk menentukan pada titik-titik
mana dalam rantai nilai yang dapat mengurangi biaya atau memberikan nilai
tambah (value added). Sebaliknya dalam perolehan bahan baku atau proses
advertensi dan promosi, Langkah pertama; dalam value chain untuk pemerintah
atau organisasi yang tidak berorientasi pada laba adalah membuat pernyataan
tentang misi sosial organisasi tersebut, termasuk kebutuhan masyarakat spesifik
yang dapat dilayani. Tahap Kedua; adalah mengembangkan sumber daya untuk
organisasi, baik personel maupun fasilitasnya.
Tahap ketiga dan Tahap keempat; adalah melakukan operasi organisasi
dan memberikan jasa kepada masyarakat. Oleh karena itu, aktivitas-aktivitas
tersebut tidak independen tapi interdependen. Masing-masing pihak memerlukan
nilai dari pihak lain untuk memaksimalkan nilai produk yang dihasilkan.
Perusahaan harus mengidentifikasi posisi perusahaan pada rantai nilai tersebut,
apakah berada dibagian supplier, manufaktur, bagian pemasaran atau penaganan
purna jual. Hal ini penting untuk memahami karakteristik industri tersebut dan
saingan yang ada.
2. Tahapan Analisis Biaya Berdasarkan Value Chain Analysis
Value chain merupakan sarana utama bagi analisis biaya karena setiap
aktivitas nilai mempunyai struktur biaya sendiri dan perilaku biayanya dapat
dipengaruhi oleh hubungan dan antar hubungan dengan aktivitas lain didalam
maupun diluar perusahaan. Cost advantage terjadi jika biaya kumulatif yang
dikeluarkan perusahaan dalam melakukan aktivitas nilai lebih rendah
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dibandingkan dengan pesaingnya dan cost advantage ini akan dapat bertahan jika
sumber cost advantage perusahaan tersebut sukar ditiru oleh pesaing.
Analisis biaya ini penting untuk mengukur sejauh mana efisiensi
perusahaan dalam melakukan akivitas-aktivitas tersebut dengan menganalisis
pada aktivitas nilai mana yang merupakan non value added activities, sehingga
perlu dihilangkan karena hal tersebut hanya membebani biaya tapi tidak
menambah nilai pada perusahaan yang bersangkutan; dan pada aktivitas mana
yang justru perlu diperkuat sehingga suatu biaya akan dapat diketahui peranannya,
khususnya dalam rangka mencapai cost leadership.
Dengan demikian dapat diperoleh suatu gambaran distribusi biaya yang
dapat mendukung keunggulan kompetitif dan strategi perusahaan. Salah satu alat
analisis yang dapat dipergunakan untuk memberikan informasi guna membuat
keputusan strategis dalam menghadapi persaingan bisnis menurut (David, 2006),
strategi yang memungkinkan organisasi untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif adalah satu diantara Strategi Generik berikut: Cost Leadership
Strategy, Suplier Linkages dan Customers Linkages dan Focus Strategy Cost.
a. Cost Leadership Strategy (strategi kepemimpinan harga)
Berarti memproduksikan barang standar pada biaya yang sensitif terhadap
harga. Penekanannya adalah pada harga jual yang lebih rendah dibandingkan
dengan competitor untuk menarik konsumen atau memberikan nilai yang sama
atau lebih baik kepada pelanggan dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan
dengan pesaing. Beberapa pendekatan yang dilakukan adalah: ekonomis dalam
skala produksi; pengalaman; pengendalian biaya; meminimumkan biayabiaya
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tertentu, seperti biaya penelitian dan pengembangan, tenaga penjualan, advertensi
dan lain-lain.
b. Focus Strategy (Strategi Fokus)
Strategi Fokus berarti memproduksi barang dan jasa yang dapat memenuhi
kebutuhan sekelompok  kecil pelanggan. Strategi ini paling efektif ketika
konsumen memiliki preferensi atau persyaratan yang unik dan ketika perusahaan
pesaing tidak berusaha untuk berspesialisasi dalam target segmen pasar yang
sama. Penekanannya adalah berkonsentrasi pada kelompok pelanggan, pasar
geografis, atau segmen lini produk tertentu untuk melayani pasar yang sudah
ditentukan tetapi sempit, lebih baik dari pesaing yang melayani pasar yang lebih
luas.
c. Suplier Linkages dan  Customers Linkages
Hubungan antara perusahaan dengan pemasoknya akan memberikan
manfaat bagi perusahaan dalam hal peningkatan kualitas bahan baku, waktu
pengantaran bahan baku lebih cepat atau lebih menungkinkan mengaplikasikan
teknik just in time dan dapat menghemat biaya. Menjaga hubungan yang saling
menguntungkan antara perusahaan dengan pemasok merupakan hal yang penting
bagi perusahaan karena dapat memberikan peluang untuk meningkatkan
keunggulan  kompetitif perusahaan, baik dalam pengurangan biaya maupun dalam
peningkatan kualitas. Hubungan perusahaan dengan konsumen akan memberikan
manfaat bagi perusahaan dalam loyalitas konsumen terhadap produk perusahaan.
Untuk memanfaatkan peluang tersebut, maka  hubungan tersebut harus dipelihara
dengan baik dan saling memanfaatkan (saling menguntungkan) satu sama lain.
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Pemanfaatan hubungan dengan konsumen merupakan ide kunci dalam life-
cycle costing, yang menyatakan bahwa seluruh biaya pengadaan produk harus ikut
diperhitungkan sebagai biaya produk. Lifecycle costing secara eksplisit
menyatakan bahwa ada hubungan antara biaya yang telah dikeluarkan oleh
konsumen untuk mendapatkan sebuah produk dengan total biaya yang
dikeluarkan selama umur produk. Life cycle costing juga memandang bahwa
dalam konsep value chain hubungan konsumen mempunyai peranan penting
dalam meningkatkan laba.
3. Tahapan Aktivitas-aktivitas Dalam Value Chain Analysis
Menurut Porter (1994 :39) value chain memilah-milah perusahaan ke
dalam lima aktivitas yang secara strategi relevan guna memahami perilaku biaya.
lima aktivitas itu secara umum dibedakan:
a. Logistik ke dalam. Aktivitas yang dihubungkan dengan penerimaan,
penyimpanan dan penyebaran masukan ke produk, seperti penanganan bahan
pergudangan, pengendalian persediaan, pejadwalan kendaraan dan
pengembalian barang kepada pemasok.
b. Operasi. Aktivitas yang berhubungan dengan pengubahan masukkan menjadi
bentuk produk akhir. seperti permesinan, pengemasan, perakitan,
pemeliharaan peralatan, pengujian, pencetakan dan pengoperasian fasilitas.
c. Logistik ke luar. Aktivitas yang berhubungan dengan pengumpulan,
penyimpanan dan pendistribusian fisik produk kepada pembeli, seperti
penggudangan barang jadi, penanganan bahan, operasi kendaraan pengirim,
pemrosesan pesanan dan penjadualan.
33
d. Pemasaran dan penjualan. Aktivitas yang berhubungan dengan pemberian
sarana yang dapat digunakan oleh pembeli untuk membeli produk dan
mempengaruhi mereka untuk membeli, seperti iklan, promosi, tenaga penjual,
penetapan kuota, seleksi penyalur , hubungan penyalur dan penetapan harga.
e. Pelayanan. Aktivitas yang berhubungan dengan penyediaan pelayanan untuk
meningkatkan atau mempertahankan nilai produk, seperti pemasangan,
reparasi. pelatihan, pasokan suku cadang dan penyesuaian produk.
D. Prinsip Syariah
Islam merupakan ajaran Ilahi yang bersifat integral (menyentu) dan
komprehensif atau mencakup segala aspek kehidupan (Suhadi, 2015). Oleh sebab
itu, Islam harus dilihat dan di terjamahkan alam kehidupan sehari-hari secara
komprehensif pula. Semua pekerjaan atau aktivitas dalam Islam, termasuk
ekonomi harus tetap dalam bingkai akidah dan syriah (hukum-hukum agama).
Adapun prinsisp syariah yang dimaksud sebagai berikut:
1. Prinsip Bebas Riba
Dapat dipahami bahwa bebas riba adalah tidak satupun kelebihan yang
terjadi dalam tukar-menukar barang yang sejenis atau jual beli barter tanpa
disertai dengan imbalan, dan kelebihan tersebut disyaratkan dalam perjanjian.
Dengan demikian, apabila kelebihan tersebut tidak syaratkan dalam perjanjian
maka tidak termasuk riba. Riba hukumnya haram, berdasarkan Al-Quran, sunnah,
dan ijma. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2:275 dan Q.S. Ar-
Rum/30:39.
...        ...
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Terjemahnya:
“Padahal Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (Q.S. Al-
Baqarah/2:275)”.
                
        
Terjemahnya:
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang
melipat gandakan (pahalanya) (Q.S. Ar-Rum/30:39).
Pada ayat pertama Allah dengan tegas melarang perbuatan riba, dan
sedangkan ayat kedua juga membangdingkan antara riba dengan zakat. Riba
meskipun kelihatannya bertambah, namun disisi Allah tidak bertambah.
Sedangkan zakat meskipun kelihatannya mengurangi harta, namun di sisi Allah
justru bertambah (Muslich, 2010). Ini berarti anjuran untuk mengeluarkan zakat
dan secara tidak langsung melarang riba.
2. Prinsip Gharar (Penipuan)
Arti kata gharar adalah resiko, tipuan dan menjatuhkan diri atau harta
kejurang kebinasaan. Secara istilahiyyah, diungkapkan oleh (Taimiyah, 2002:275)
yang mengatakan bahwa gharar adalah sesuatu yang majhul (tidak diketahui)
akibatnya. Sedangkan menurut (Sabiq, 1994:144) gharar adalah penipuan yang
mana dengannya diperkirakan mengakibatkan tidak ada kerelaan jika diteliti. Oleh
karena itu untuk melakukan suatu bisnis baik berbasis syariah maupun tidak
haruslah mengadung nilai kejujuran dan tidak unsur penipuan (penipuan).
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Di dalam Quran tidak ada nash secara khusus yang mengatakan hukum
ghaarar. Menurut (Nafik, 2009:17), Allah melarang mengambil dan memakan
harta sesamanya dengan cara yang bathil kecuali dengan tukar menukar yang
saling suka (ridha), seperti telah disebutkan dalam Q.S An-Nisa/4:29.
                  
        
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu [287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu (Q.S An-Nisa/4:29)”.
Allah juga melarang umat manusia membawa urusan harta ke pengadilan
dengan tujuan untuk dapat mengambil harta sesamanya dengan cara yang bathil
walaupun mungkin disahkan oleh pengadilan atau seorang hakim. Praktik bathil
ini sering terjadi hanya karena sebenarnya pihak yang memliki harta tersebut
dalam hukum dan lemah dalam mempertahankan hartanya. Kemungkinan
kejadian ini akan banyak terjadi diantara sesama manusia pada masa sekarang,
maka Allah telah mengantisipasinya dengan menginatkan dan melarang perbutan
yang demikian (lidinillah, 2015).
Dalam proses transaksi antara 2 (dua) bela pihak tidaklah dianjurkan untuk
saling menipu tetapi bertransaksilah secara keterbukaan karena tidak boleh saling
menrugikan antara pihak pertama dengan pihak yang kedua, sudah jelas bahwa
hukum terhadap sesuatu didasarkan pada hasil dari persepsi tentang sesuatu
tersebut. Sedetail apa pengetahuan kita terhadap berbagai hal yang berkaitan
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dengan gharar, akan menentukan kedetailan  kita dalam mendudukkan masalah
berbagai transkasi yang dianggap sebagai transaksi gharar (Hosen, 2009).
3. Prinsip Maisir (Judi atau Untung-Untungan)
Kata Maisir dalam bahasa Arab arti secara harfiah adalah memperoleh
sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa
bekerja. Yang biasa juga disebut berjudi. Istilah lain yang digunakan dalam Al-
Quran adalah kata ‘azlami’ yang berarti praktek perjudian. Secara bahasa Maisir
bisa dimaknakan dalam beberapa kalimat: Gampang/mudah, orang yang kaya dan
wajib. Secara istilah, Maisir adalah setiap Mu’amalah yang orang masuk
kedalamnya dan dia mungkin rugi dan mungkin beruntung. Kalimat “mungkin
rugi dan mungkin untung”, juga ada dalam Mu’amalat jual beli, sebab orang yang
berdagang mungkin untung mungkin rugi.
Definisi Maisir dalam istilah ulama, walaupun sebagian orang mengartikan
Maisir ini ke dalam bahasa Indonesia dengan pengertian sempit, yaitu judi. Judi
dalam terminologi agama diartikan sebagai “suatu transaksi yang dilakukan oleh
dua pihak untuk kepemilikan suatu benda atau jasa yang menguntungkan satu
pihak dan merugikan pihak lain dengan cara mengaitkan transaksi tersebut dengan
suatu tindakan atau kejadian tertentu”.
Judi pada umumnya (maisir) dan penjualan undian khususnya (azlam) dan
segala bentuk taruhan, undian atau lotre yang berdasarkan pada bentuk-bentuk
perjudian adalah haram di dalam Islam. Rasulullah SAW melarang segala bentuk
bisnis yang mendatangkan uang yang diperoleh dari untung-untungan, spekulasi
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dan ramalan atau terkaan (misalnya judi) dan bukan diperoleh dari bekerja. Allah
SWT berfirman dalam (QS. Al Baqarah/2:219).
                    
                
  
Terjemahnya:
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih
dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir (QS. Al Baqarah/2:219)”.
Ayat di atas secara tegas menunjukkan keharaman judi. Selain judi itu rijs
yang berarti busuk, kotor, dan termasuk perbuatan setan, ia juga sangat
berdampak negatif pada semua aspek kehidupan. Mulai dari aspek ideologi,
politik, ekonomi, sosial, moral, sampai budaya. Bahkan, pada gilirannya akan
merusak sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebab, setiap perbuatan
yang melawan perintah Allah SWT pasti akan mendatangkan celaka.
4. Prinsip Amanah
Amanah merupakan lawan kata dari khianat. Amanah berasal dari kata
bahasa Arab, Amuna, yamunu, amanah, artinya dipercaya, jujur, lurus, setia. Dari
akar kata yang sama terbetuk kata amina, ya’manu, amnan, artinya aman, sentosa.
Kata iman juga berasal dari akar kata yang sama dengan amanah, yaitu A>mana,
yu’minu, I>maan (Yunus, 2013). Dalam tataran kehidupan praktis, tiga kata ini
(amanah, iman, dan aman) memiliki hubungan yang erat. Salah satu pembuktian
iman adalah amanah, sifat amanah akan mengantarkan pada keamanan, dan
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keamanan akan semakin mantap jika berangkat dari sifat amanah yang didasari
keimanan.
Dalam dunia bisnis, amanah memegang peranan penting dalam
pengembangan berbagai bidang usaha. Kemaslahatan dalam bentuk keseimbangan
(untung rugi, plus minus, harapan dan resiko, kewajiban dan hak, dan lain
sebagainya) dalam hidup bermasyarakat akan terealisir jika muamalah (interaksi
dan transaksi) antar sesama dilakukan dengan penuh amanah dan saling percaya.
Allah SWT berfirman dalam (Q.S Al-Baqarah/2:283).
          ...
Terjemahnya
“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya(Q.S Al-Baqarah/2:283)”.
Ayat diatas mengungkapkan betapa pentingnya sifat amanah dalam
interaksi sosial maupun transaksi finansial. Allah mengiringi kata amanah dengan
perintah bertakwa kepada-Nya. Hal ini jelas menunjukkan bahwa amanah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari ketakwaan. Pemberian amanah dan
pelaksanaannya harus berjalan secara seimbang. Jika ada orang yang berani
melakukan transaksi dengan modal kepercayaan, maka orang yang dipercaya
harus betul-betul memelihara kepercayaan itu.
Jika pemegang amanah berkhianat, tindakan ini akan merusak
keseimbangan. Efek negatif  dari tindakan pengkhianatan itu, tidak saja akan
berdampak pada yang bersangkutan tidak lagi dipercaya orang yang dia khianati,
tetapi ketidakpercayaan bisa jadi akan meluas pada orang yang tidak bersalah.
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Orang yang dikhianati bisa saja jera, dan korbannya tidak hanya orang curang,
tetapi orang jujurpun akan menaggung getahnya.
Dari penjelasan diatas dan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa amanah
ditekankan pada setiap aktivitas dan usaha di bidang ekonomi  untuk mendapat
keberkahan dari Allah. Dalam pengertian luas amanah dapat diartikan
keterbukaan, kejujuran dalam hal kualitas barang, bersikap wajar dalam
menawarkan harga, dan lain sebagainya. Menurut (Sulaiman)  Keberhasilan
seseorang tidak boleh dinikmati sendiri, tapi harus berbagi pada yang lain dalam
bentuk zakat, infak, sedekah, dan derma lainnya. Kerelaan berbagi kebahagiaan
adalah salah satu cara menjaga keseimbangan antara kebahagiaan lahir dan batin.
5. Prinsip Mashlahat
Secara sederhana, mashlahat bisa diartikan dengan mengambil manfaat
dan menolak kemadaratan (Hamid, 1983) atau sesuatu yang mendatangkan
kebaikan, keselamatan, faedah atau guna. Apabila kemaslahatan dikatakan sebagai
prinsip hukum, maka hukum harus memberikan kemaslahatan (kebaikan) bagi
sipemakai hukum. Dalam konteks hukum Islam dan pembinaannya, teori
mashlahat menduduki peranan penting, bahkan menurut para pakar hukum Islam,
semisal Asy-Syathibi, mashlahah (kebaikan dan kesejahteraan manusia)
dipandang sebagai tujuan akhir dari pensyariatan hukum-hukum Islam.
Dalam rangka memperhatikan kemaslahatan inilah, dalam  sejarah
pembentukan hukum Islam, suatu kasus bisa saja berubah ketentuan hukumnya
apabila ‘illat-nya (mashlahat atau madarat) telah hilang. Begitu juga sesuatu yang
pada dasarnya boleh (tidak dilarang), tapi dalam waktu atau kondisi tertentu bisa
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saja ditetapkan hukumnya terlarang (haram) apabila mendatangkan kemudaratan
seperti memperjualbelikan senjata. Tidak diragukan, untuk tujuan memelihara
kemaslahatan ini jugalah, kenapa sejumlah ijtihad Umar bin al-Khattab, di bidang
ekonomi, bukan saja kontroversial dengan pendapat para sahabat Nabi di
masanya, bahkan berbeda dengan praktik yang berlaku di zaman Rasulullah
SAW. Salah satu di antara ijtihad Umar yang kontroversial itu ialah tentang
muallaf yang tidak mendapat  bagian dari pembagian zakat.
Dalam bidang ekonomi, pemahaman hukum seperti ini setiap saat sangat
diperlukan, lebih-lebih diera globalisasi dan informasi sekarang ini. Pemahaman
terhadap hukum ekonomi Islam tidak boleh terpaku hanya pada aspek legal
formalnya saja, tetapi juga harus mempertimbangkan kemaslahatan yang lebih
luas, di samping dampak-dampaknya (Ahmad, 1995). Rasulullah SAW. Bersabda
yang artinya:
“Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Jangan membahayakan (diri sendiri) dan
jangan membahayakan (orang lain).” (H. R. Ahmad)
Dalam konsep Islam, kriteria manusia terbaik adalah manusia yang dapat
memberikan manfaat bagi orang lain (Khair an-nas anfa’uhum li an-nas). Hal ini
sekaligus sebagai bukti bahwa Islam hadir sebagai rahmat bagi alam semesta. Jika
dihubungkan dengan aktivitas ekonomi, menyediakan berbagai kebutuhan
masyarat tidak semata-mata mencari keuntungan, tetapi ada tuntutan idealisme
melayani dan membatu orang lain mendapatkan kebutuhannya. Selain itu,
menjalankan bisnis tidak hanya berlindung di bawah legal formal suatu tindakan,
tetapi juga memperhitungkan efek negatifnya.
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6. Prinsip Kejujuran
Kejujuran merupakan sifat terpuji yang harus melekat dalam kepribadian
seorang muslim. Fenomena kehidupan saat ini secara nasional memperlihatkan
kejujuran seakan dijauhi oleh setiap perusahaan (Mursal, 2015). Sementara,
ketidakjujuran (kebohongan) menjadian bagian keseharian masyarakat. Hal ini
berlaku dalam dunia ekonomi bahkan perusahaan masih kurang
mengimplementasikan prinsip kejujuran untuk menjalankan bisnisnya baik
tentang aktivitas- aktivitas yang bernilai syariah atau value chain analysis
berdasarkan prinsip syariah. Allah SWT berfirman dalam Q.S At-Taubah/9:119.
           
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar Q.S At-Taubah/9:119”.
Dari firman Allah SWT diatas memerintahkan bertakwa dan bersikap jujur
secara berbarengan menunjukkan bahwa salah satu ciri orang yang bertakwa
adalah bersifat jujur. Maka tidak bisa dikatakan orang bertakwa jika didalam
interaksinya maupun bertransaksi suka berbohong atau tidak jujur, menipu atau
curang.  Nabi juga memberi aspirasi yang sangat besar kepada orang jujur, dengan
sugesti bahwa yang bersangkutan akan dimasukkan dalam syurga bersama para
Nabi dan orang-orang yang mati syahid (Shiddieqy, 1975). Sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadits yang artinya:
“Rasulullah SAW bersabda: pedagang yang terpercaya, jujur, muslim
(akan masuk syurga) bersama syuhada pada hari kiamat kelak (H.R Ibnu
Majah)”.
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Kaitannya dalam dunia ekonomi, sebagai orang yang bertakwa kepada
yang maha pencipta yaitu Allah SWT, diperintahkan untuk mempertahankan
nilai-nilai kejujuran dalam menjalankan aktivitas ekonomi tentu saja mengandung
kemaslahatan  bagi perusahaan begitu pula para konsumen atau pelanggan.
E. Strategi Pemasaran
Strategi merupakan sebagai rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi,
yang yang menghubungkan keunggulan strategi dengan tantangan lingkungan dan
yang rancang untuk memastiakan bahwa tujuan utama perusahaan (Wisnubroto,
2013). Jadi strategi adalah satu kesatuan rencana perusahaan yang terpadu dan
diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan pemasaran menurut
(Basu, 2005) adalah kombinasi dari empat variabel atau kegiatan yang merupakan
inti dari sistem pemasaran perusahaan, produk, struktur harga, kegiata promosi
dan sistem distribusi.
Strategi pemasaran mencakup setiap usaha untuk mencapai kesesuaian
antara perusahaan dengan lingkungannya dalam rangka mencapai pemecahan atas
masalah penentuan dua pertimbangan pokok yaitu bisnis apa yang diguliti
perusahaan pada saat ini dan jenis bisnis apa yang dapat dimasuki dimasa
mendatang dan bagaimana bisnis yang telah dipilih tersebut dapat dijalankan
dengan sukses dalam lingkungan yang kompetitif atas dasar perspektif produk,
harga, promos dan distribusi (bauran bauran pemasaran) untuk melayani sasaran
pasar.
1. Definisi Strategi
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Strategi dapat didefinisikan paling sedikit dari dua perspektif yang
berbeda: dari perspektif mengenai apa yang akan dilakukan oleh sebuah
organisasi, dan juga dari perspektif mengenai apa yang pada akhirnya dilakukan
oleh sebuah organisasi, apakah tindakannya sejak semula memang sudah
demikian direncanakan atau tidak. Dari perspektif yang pertama, strategi adalah
"program yang luas untuk mendefinisikan dan mencapai tujuan organisasi dan
melaksanakan misinya. Pembahasan mengenai strategi dalam hal ini akan
menyangkut definisi di atas, namun akan menekankan pada peran aktif.
Perumusan sebuah strategi secara aktif dikenal sebagai perencanaan strategis
(strategic planning), yang fokusnya luas dan umumnya berjangka panjang (James,
1992: 139).
Dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, telah umum diketahui bahwa
istilah strategi semula bersumber dari kalangan militer dan secara populer sering
dinyatakan sebagai "kiat yang digunakan oleh para jenderal untuk memenangkan
suatu peperangan." Dewasa ini istilah strategi sudah digunakan oleh semua jenis
organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian semula tetap
dipertahankan hanya saja aplikasinya disesuaikan dengan jenis organisasi yang
menerapkannya, karena dalam arti yang sesungguhnya, manajemen puncak
memang terlibat dalam satu bentuk "peperangan" tertentu (Sondang, 2008:15).
Pendapat lain menyatakan bahwa strategi merupakan istilah yang sering
diidentikkan dengan "taktik" yang secara bahasa dapat diartikan sebaga
"concerning the movement of organisms in respons to external stimulus" (suatu
yang terkait dengan gerakan organisme dalam menjawab stimulus dari luar)
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(Lewis. 1965: 1019 ). Sementara itu, secara konseptual strategi dapat dipahami
sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan. Strategi juga bisa dipahami sebagai segala cara dan daya untuk
menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang
diharapkan secara maksimal (Arifin, 2008:39).
Suatu strategi harus merupakan analisis yang tepat tentang kekuatan yang
dimiliki oleh organisasi, kelemahan yang mungkin melekat pada dirinya,
berbagai peluang yang mungkin timbul dan harus dimanfaatkan serta ancaman
yang diperkirakan akan dihadapi, dengan analisis yang tepat berbagai alternatif
yang dapat ditempuh akan terlihat. Mengidentifikasikan beberapa pilihan yang
wajar ditelaah lebih lanjut dari berbagai alternatif yang tersedia dikaitkan dengan
keseluruhan upaya yang akan dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan dan
sasaran organisasi. Menjatuhkan pilihan pada satu alternatif yang dipandang
paling tepat dikaitkan sasaran jangka panjang yang dianggap mempunyai nilai
yang paling stratejik dan diperhitungkan dapat dicapai karena didukung oleh
kemampuan dan kondisi internal organisasi.
a. Strategi adalah perencanaan ( plan)
Konsep startegi tidak terlepas dari aspek perencanaan, arahan atau acuan
gerak langkah perusahaan untuk mencapai suatu tujuan di masa depan. Akan
tetapi, tidak selamanya strategi adalah perencanaan ke masa depan yang belum
dilaksanakan. Strategi juga menyangkut segala sesuatu yang telah  dilakukan di
masa lampau, misalnya pada pola-pola perilaku bisnis yang telah dilakukan di
masa lampau oleh setiap perusahaan.
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b. Strategi adalah permainan (play)
Strategi sebagai maneuver tertentu untuk memperdaya lawan atau pesaing.
Pada umumnya strategi harus diturunkan dari analisis terhadap tiga elemen, yaitu
masalah dan peluang, sasaran serta sumber daya dan kompetensi. Strategi harus
konsistensi dengan sasaran, dicapai dengan sumber daya yang ada dan
diperkirakan akan ada serta diperhitungkan peluang ancaman yang mungkin
timbul pada lingkungan.
Dari penjelasan di atas kiranya jelas bahwa pada dasarnya yang dimaksud
dengan strategi bagi manajemen organisasi pada umumnya dan manajemen
organisasi bisnis khususnya ialah rencana berskala besar yang berorientasi
jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan sedemikian rupa sehingga
memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya
dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang bersangkutan.
2. Definisi Pemasaran
Pemasaran adalah kegiatan utama dari sebuah perusahaan dalam
memperkenalkan dan mengkomunikasikan produk dan jasanya kepada konsumen
guna mencapai tujuan. Menurut (Philip dan Gary, 1997: 3) mendefinisikan
pemarasan adalah proses sosial dan manajerial yang didalamnya individu dan
kelompok untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan melalui penciptaan dan
pertukaran produk dan nilai. Sedangkan (Basu dan Irwan, 1990: 5)
mengemukakan pemasaran adalah suatu sistem kegiatan-kegiatan yang saling
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berhubungan ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan
dan mendistribusikan barang dan jasa kepada pembeli.
Sedangkan menurut American Marketing Assosiation dalam Manajemen
Pemasaran (Buchari, 2011:3)“marketing is the proses of planning and executing
the conception, pricing, promotion and distribution of ideas, goods, services to
create exchanges that satisfy individual and organizational goals” (pemasaran
adalah proses merencanakan konsepsi, harga, promosi dan distribusi ide, barang
atau jasa, menciptakan peluang yang memuaskan individu sesuai dengan tujuan
organisasi.
Dari pemikiran para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pemasaran
adalah sebuah proses sosial dan manajerial yang melibatkan kepentingan-
kepentingan baik individu atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan melalui pertukaran barang atau jasa kepada pelanggan dari produsen.
3. Definisi Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran dapat dipahami sebagai logika pemasaran dengan unit
usaha berharap dapat mencapai sasaran pemasarannya (kotker, 1997: 2). Sehingga
dapat dipahami strategi pemasaran adalah rencana yang menyeluruh, terpadu dan
menyatu di bidang pemasaran, yang memberikan panduan tentang kegiatan yang
akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan
(Assauri, 2007: 168-169).
Sedangkan menurut (Syakir, 2006: 12) strategi pemasaran merupakan
pernyataan (baik eksplisit maupun implisit) mengenai bagaimana suatu merek atau
lini produk mencapai tujuannya. Selanjutnya strategi pemasaran adalah alat yang
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fundamental yang direncanakan untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga
dengan mengembangkan keunggulan yang berkesinambungan melalui pasar yang
dimasuki dan program-program pemasaran yang digunakan untuk melayani pasar
sasaran tersebut.
Dengan kata lain, strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan
sasaran, kebijakan dan aturan yang memberikan arahan kepada usaha-usaha
pemasaran dari waktu ke waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta
alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi
lingkungan dan keadaan pesaing yang selalu berubah, dalam strategi pemasaran
sebuah perusahaan atau lembaga perlu menentukan target pasar.
F. Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (GCG)
Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Bank Indonesia No.
11/33/PBI/2009 bahwa prinsip-prinsip dalam GCG bahwa harus menerapkan
prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), profesional
(professional), kewajaran (fairness), dan pertanggungjawaban (responsibility).
Selain itu Prinsip dasar pelaksanaan GCG ini juga dijelaskan dalam pedoman
Good Governance Bisnis Syariah (GGBS). Prinsip ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Keterbukaan
Barang siapa yang melakukan ghisy (menyembunyikan informasi yang
diperlukan dalam transaksi) bukan termasuk umat kami”, maka semua transaksi
harus dilakukan secara transparan. Tranparansi (transparency) mengandung unsur
pengungkapan (disclosure) dan penyediaan informasi yang memadai dan mudah
48
diakses oleh pemangku kepentingan. Transparansi diperlukan agar pelaku bisnis
syariah menjalankan bisnis secara objektif dan sehat.
Pelaku bisnis syariah harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan
tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundangan, tetapi juga hal
yang penting untuk pengambilan keputusan yang sesuai dengan ketentuan syariah,
prinsip keterbukaan yang dianut oleh pelaku bisnis syariah tidak mengurangi
kewajiban untuk memenuhi ketentuan kerahasiaan organisasi sesuai dengan
peraturan perundangan, rahasia jabatan, dan hak-hak pribadi.
Dalam kegiatan ekonomi ajaran islam harus ada sifat keterbukaan untuk
melakukan suatu kegiatan baik kehidupan sehari-hari, bersosialisasi dengan
masyarakat begitu pula antara perusahaan dengan konsumen tidak di perbolehkan
untuk saling merugikan antara satu dengan yang lainnya, harus bersifat
keterbukkan agar saling memberikan manfaat bagi perusahaan dan konsumen.
Dan bagi perusahaan untuk mencapai tata kelola perusahaan yang baik haruslah
sesuai prinsisp-prinsip islam dalam melakukan aktivitas-aktivitasnya atau value
chain analysis yang berdasarkan prinsip syariah dalm dunia usaha.
2. Akuntabilitas
Akuntabilitas merupakan asas penting dalam bisnis syariah dan merupakan
prasayarat yang diperlukan untuk memahami kinerja yang berkesinambungan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, setiap elemen organisasi dan
semua karyawan harus berpegang pada etika bisnis syariah dan pedoman perilaku
(code of conduct) yang telah disepakati (Peraturan Mentri BUMN R.I). Sedangkan
menurut (Chandra, 2013) kejelasan fungsi, pelaksanaan dan tanggung jawab
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organ sehingga pengelolaan terlaksanan secara efektif. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam Q.S Al-Isra/17: 36.
                    
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya (Q.S Al-Isra/17:
36)”.
Akuntabilitas (accountability) mengandung unsur kejelasan fungsi dalam
organisasi dan cara mempertanggungjawabkannya. Pelaku bisnis syariah harus
dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk
itu bisnis syariah harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan
kepentingan pelaku bisnis syariah dengan tetap memperhitungkan pemangku
kepentingan dan masyarakat pada umumnya.
3. Responsibilitas
Dalam hubungan dengan asas responsibilitas (responsibility), pelaku bisnis
syariah harus mematuhi peraturan perundangan dan ketentuan bisnis syariah, serta
melaksanakan tanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan.
Tanggungjawab atas perbuatan manusia dilakukan baik di dunia maupun di
akhirat, yang semuanya direkam dalam catatan yang akan dicermatinya nanti,
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Isra/17: 14.
               
Terjemahnya:
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"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu Ini sebagai
penghisab terhadapmu (Al-Isra /17: 14)".
Dengan pertanggungjawaban ini maka entitas bisnis syariah dapat
terpelihara kesinambungannya dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan
sebagai pelaku bisnis yang baik (good corporate citizen). Oleh karena itu, maka:
a. Pelaku bisnis syariah harus berpegang pada prinsip kehati-hatian dan
memastikan kepatuhan terhadap ketentuan bisnis syariah dan perundangan,
anggaran dasar serta peraturan internal pelaku bisnis syariah (by-laws).
b. Pelaku bisnis syariah harus melaksanakan isi perjanjian yang dibuat termasuk
tetapi tidak terbatas pada pemenuhan hak dan kewajiban yang yang disepakati
oleh para pihak.
c. Pelaku bisnis syariah harus melaksanakan tanggung jawab sosial antara lain
dengan peduli terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama di
sekitar tempat berbisnis, dengan membuat perencanaan dan pelaksanaan yang
memadai.
4. Independensi
Dalam hubungan dengan asas independensi (independency), bisnis syariah
harus dikelola secara independen sehingga masing-masing pihak tidak boleh
saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun.
Independensi terkait dengan konsistensi atau sikap istiqomah yaitu tetap
berpegang teguh pada kebenaran meskipun harus menghadapi risiko, Allah SWT
berfirman dalam Q.S. Fushshilat/41: 30.
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                   
        
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah"
Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang
Telah dijanjikan Allah kepadamu (Q.S. Fushshilat/41: 30)".
Independen merupakan karakter manusia yang bijak (ulul al-bab) yang
dalam Al-Qur‟an disebutkan sebanyak 16 kali, yang diantara karakternya adalah
“Mereka yang mampu menyerap informasi (mendengar perkataan) dan
mengambil keputusan (mengikuti) yang terbaik (sesuai dengan nuraninya tanpa
tekanan pihak manapun).”
a. Pelaku bisnis syariah harus bersikap independen dan harus menghindari
terjadinya dominasi oleh pihak manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan
tertentu, bebas dari benturan kepentingan (conflict of interest) dan dari segala
pengaruh atau tekanan, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan
secara obyektif.
b. Masing-masing organ Perusahaan harus melaksanakan fungsi dan tugasnya
sesuai dengan peraturan perundangan dan ketentuan syariah, tidak saling
mendominasi dan atau melempar tanggung jawab antara satu dengan yang
lain.
c. Seluruh jajaran bisnis syariah harus melaksanakan fungsi dan tugasnya sesuai
dengan uraian tugas dan tanggung jawabnya.
5. Kewajaran dan kesetaraan
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Kewajaran dan kesetaraan (fairness) mengandung unsur kesamaan
perlakuan dan kesempatan. Fairness atau kewajaran merupakan salah satu
manifestasi adil dalam dunia bisnis. Setiap keputusan bisnis, baik dalan skala
individu maupun lembaga, hendaklan dilakukan sesuai kewajaran dan kesetaraan
sesuai dengan apa yang biasa berlaku, dan tidak diputuskan berdasar suka atau
tidak suka. Pada dasarnya, semua keputusan bisnis akan mendapatkan hasil yang
seimbang dengan apa yang dilakukan oleh setiap entitas bisnis, baik di dunia
maupun di akhirat, Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Maidah/5:8.
                
                 
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Maidah/5:8)”.
Pada dasarnya, semua keputusan bisnis akan mendapatkan hasil yang
seimbang dengan apa yang dilakukan oleh setiap entitas bisnis, baik di dunia
maupun di akhirat. Dalam usul fikih terdapat sebuah kaidah yang diturunkan dari
sabda Rasulullah SAW, al-kharaj bidh-dhaman yang artinya bahwa usaha adalah
sebanding dengan hasil yang akan diperoleh, atau dapat pula dimengerti sebagai
risiko yang berbanding lurus dengan pulangan (return).
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Dalam melaksanakan kegiatannya. Pelaku bisnis syariah harus senantiasa
memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan, berdasarkan asas
kewajaran dan kesetaraan. Oleh karena itu, maka:
a. Pelaku bisnis syariah harus memberikan kesempatan pada pemangku
kepentingan untuk memberikan masukan dan menyampaikan pendapat bagi
kepentingan organisasi serta membuka akses terhadap informasi sesuai
dengan prinsip transparansi dalam lingkup kedudukan masing-masing.
b. Pelaku bisnis syariah harus memberikan perlakuan yang setara dan wajar
kepada pemangku kepentingan sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang
diberikan.
c. Pelaku bisnis syariah harus memberikan kesempatan yang sama dalam
penerimaan pegawai, berkarir, dan melaksanakan tugasnya secara profesional
tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin (gender) dan
kondisi fisik.
d. Pelaku bisnis syariah harus bersikap tawazun yaitu adil dalam pelayanan
kepada para nasabah atau pelanggan dengan tidak mengurangi hak mereka,
serta memenuhi semua kesepakatan dengan para pihak terkait dengan harga,
kualitas, spesifikasi atau ketentuan lain yang terkait dengan produk yang
dihasilkannya., dengan adanya penerapan prinsip ini secara baik maka hal ini
akan menjadi nilai tambah bagi perusahaan syariah dalam mengembangkan
usahanya di masa mendatang.
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G. Kerangka Pikir
Theory of Justice atau teori keadilan sebagai fairness dimulai dengan salah
satu pilihan yang paling umum yang bisa dibuat orang bersama-sama, yakni
dengan pilihan prinsip pertama dari konsepsi keadilan, dalam hubungannya
dengan filsafat ilmu hukum, keadilan di wujudkan melalui hukum sehingga dapat
disimpulkan bahwa hukum yang mewujudkan keadilan itu mutlak perlu dalam
kehidupan kemungkinan untuk berkembang secara manusiawi. Keadilan
merupakan pilar terpenting dalam ekonomi islam. Penegakan keadilan telah
ditekankan oleh Al-Quran sebagai misi para Nabi yang diutus oleh Allah SWT
termasuk penegakan keadilan ekonomi.
Theory of Justice (adl) merupakan nilai yang saling asasi dalam ajaran
islam untuk menjalan roda prekonomian indonesia dan teori keadilan merupakan
suatu konsep yang dapat diterapkan dalam value chain analysis yang berbasis
syariah. Theory of justice ada pula theory of constraint merupakan salah satu cara
untuk memenej batasan-batasan dalam lingkunga, gagasan utama perusahaan
dalam meningkatkan throughput dapat diartikan theory of constraint (TOC)
mengakui bahwa kinerja setiap perusahaan dibatasi oleh kendala-kendalanya,
yang kemudian mengembangkan pendekatan kendala untuk mendukung tujuan,
yaitu kemajuan terus-menerus suatu perusahaan (continious improvement).
Pendekatan TOC beranggapan bahwa biaya operasional sulit untuk diubah dalam
jangka pendek, sehingga TOC tidak mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas
individual dan penggerak biaya. Oleh karena itu, TOC kurang berguna untuk
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mengelola biaya dalam jangka panjang. Dari penjelasan diatas, secara sederhana
kerangka pikir dapat dijelaskan melalui gambar berikut:
Gambar 2.3
Skema kerangka pikir
Prinsip Syariah
Theory of Justice Theory of Constraint
Good corporate
governance
(GCG)
Amanah MaisirKejujuran MashlahatBebas RibaGharar
Grand Theory
Konsep VCA
Tahapan VCA
 Aktivitas Value Chain
 Cost drive pada aktivitas nilai
 Keunggulan Kompetitif
Tahapan Aktivitas-
Aktifitas Dalam VCA
 Logistik ke dalam
 Operasi
 Logistik ke luar
 Pemasaran dan penjualan
 Pelayanan
Value Chain Analysis
Berdasarkan Prinsip Syariah
Tahapan Analisis Biaya
Berdasarkan VCA
 Cost leadership strategi
 Suplier Linkages dan
Customers Linkages
 Fokus strategi
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif (paradigma non-positivisme) menekankan pada
pemahaman terhadap realitas sosial. Menurut Rahmat (2009), penelitian kualitatif
adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif. Dengan kata lain, Penelitian kualitatif lebih memungkinkan
untuk mengupas problematika secara lebih jelas karena penelitian dilakukan
secara lebih mendalam dan secara langsung terhadap objek yang diteliti dan bukan
dalam bentuk statistik dengan pengukuran sesuatu seperti halnya pada penelitian
kuantitatif yang berfokus pada angka-angka dan penilaian sistem.
Penelitian ini dilaksanakan di rumah makan ayam bakar wong solo cabang
makassar pada waktu 16 Desember 2016 sampai dengan 16 Februari 2017, ayam
bakar wong solo cabang makassar adalah salah satu rumah makan yang berada di
Kawasan Indonesia timur yang menempati lokasi area produksi makanan di
Kelurahan Mangasa, Kecematan Tamalate Kota Makasssar. Dalam menjalankan
usahanya rumah makan ini berkantor cabang di Jln. Sultan Alauddin No. 226,
Sulawesi Selatan.
Rumah makan ayam bakar wong solo ini merupakan salah satu korporasi
yang bergerak di bidang manufaktur, yang memberikan dampak terhadap
kehidupan masyarakat. Selain itu rumah makan ayam bakar wong solo telah lama
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berdiri, dituntut mengimplementasikan Value Chain Analysis (VCA) berdasarkan
prinsip syariah.
B. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah penelitian
kualitatif yang berdasarkan pada pendekatan fenomenologi. Pendekatan
fenomenologi (fenomena) merupakan tradisi penelitian kualitatif yang berakar
pada filosofi dan psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia
(sosiologi). Menurut Rahmat (2009), dalam pandangan fenomenologi peneliti
berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannyaa terhadap orang-orang
biasa dalam situasi-situasi tertentu.
Peneliti akan mengkaji secara mendalam isu sentral dari struktur utama
suatu objek kajian seperti dengan melalui konsep Value Chain Analysis (VCA)
dapat mengimplementasikan prinsip syariah, perusahaan yang dapat bersinergi
dengan masyarakat. Pendekatan fenomena ini dianggap lebih tepat karena sesuai
dengan tujuan penelitian yang tidak hanya mencoba untuk memahami tapi juga
memperkuat dan melaksanakan prinsip syariah sesuai Al-Quran dan Hadits.
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek (self-
report data) yang diperoleh dari wawancara dengan informan dan data
dokumenter (documentary data). Selain itu jenis data yang digunakan juga adalah
jenis data kualitatif, yaitu data yang berbentuk informasi, gambaran umum
perusahaan, pelaksanaan dan informasi lain yang digunakan untuk membahas
rumusan masalah.
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Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah data primer dan data
sekunder. Data primer berupa kata-kata, tindakan subjek serta gambaran ekspresi,
sikap dan pemahaman dari subjek yang diteliti sebagai dasar utama melakukan
interpretasi data. Selain itu data primer juga merupakan pandangan sikap, atau
persepsi pelaku usaha mengenai Value Chain Analysis (VCA). Ada pun data
sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang memungkinkan dapat
dimanfaatkan dalam penelitian ini akan digunakan semaksimal mungkin demi
mendorong keberhasilan penelitian ini.
Penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah
informan. penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh kualitas
informasi yang diberikan oleh informan bukan jumlah informan yang dilibatkan
dalam penelitian ini. Informan penelitian tersebut di atas dipandang cukup cakap
dan layak untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.
Adapun informan dalam penelitian ini adalah:
1. Didik (Pimpinan cabang)
2. Zulkarnaim (Manajer produksi)
3. Nurhilda (Karyawan produksi)
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi yang valid dana kurat,
pengumpulan data yang utama (untuk mendapatkan data primer) peneliti akan
melakukan wawancara secara mendalam, yang dibantu dengan alat perekam (tape
recorder). Alat perekam ini berguna sebagai bahan crossceck, jika pada saat
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analisa terdapat data, keterangan atau informasi yang sempat tidak tercatat oleh
pewancara:
1. Observasi
Menurut Arikunto (2010), observasi atau yang disebut pengamatan
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dan
menggunakan seluruh alat indra. Sedangkan menurut Tanzeh (2011)
observasi sebagai alat mengumpulkan data yang banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung pada lokasi
penelitian dengan tujuan menganalisis aktivitas-aktivitas yang dilakukan
oleh rumah makan ayam bakar Wong Solo Cabang Makassar.
2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apa bila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari
responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri ataus elf – report atau
setidak–tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Untuk
wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan informan.
Wawancara dilakukan dengan informan yang dianggap berkompeten dan
mewakili.
3. Studi Pustaka
60
Teknik pengumpulan data dengan melakukan penelusuran dengan
menggunakan referensi dari buku, jurnal, makalah dan perundang-
undangan terkait dengan objek penelitian untuk mendapatkan konsep dan
data-data yang relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai
penunjang penelitian.
4. Studi Dokumentasi
Pengumpulan data berupa data-data sekunder yang berupa dokumen-
dokumen atau berupa laporan keuangan yang berkaitan dengan aktivitas-
aktivitas yang terjadi di Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang
Makassar.
5. Internet searching
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai
tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi
referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori
berkaitan masalah yang diteliti.
E. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti
dalam melakukan penelitian sebagai berikut:
1. Perekam suara
2. Handphone
3. Kamera
4. Alat tulis
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5. Daftar pertanyaan wawancara.
6. Buku, jurnal, dan referensi lainnya.
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data kualitatif digunakan bila data-data  yang terkumpul dalam
riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat  berupa  kata-kata, kalimat-
kalimat atau narasi-narasi baik yang diperoleh dari  wawancara mendalam
maupun observasi. Untuk memperoleh data digunakan teknik-teknik
pengumpulan data studi dokumen/kepustakaan dan wawancara yang dilakukan
secara terarah dan mendalam. Menurut Miles dan Hubermen proses pengelolaan
data dan analisis data dalam penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yang meliputi
tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan
kesimpulan/verifikasi data. Langkah tersebut dapat dijelaskan ke dalam tiga tahap
berikut:
1. Reduksi Data
Mereduksi data, memilah, memusatkan, dan menyerdehanakan data yang
baru diperoleh dari penelitian yang masih mentah yang muncu dari
catatan–catatan tertulis di lapangan. Dalam reduksi data dapat dilakukan
dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian materi penelitian dari
berbagai literatur yang digunakan sesuai dengan pokok permasalah yang
telah diajukan pada rumusan masalah. Dan data yang relevan atau sesuai
dengan menganalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan atau
kurang sesuai disisihkan.
2. Penyajian Data
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Penyajian data yang dilakukan peneliti ada dua tahapan penyajian, yaitu
tahap deskriptif dan tahap evaluatif/kritik.
a) Tahap deskriptif dimulai dengan mengidentifikasi data dari hasil reduksi data
yang dilakukan sebelumnya, dilanjutkan dengan menjelaskan data yang
memiliki hubungan dengan nilai-nilai sosial dan diakhiri dengan merumuskan
alat analisis yang digunakan untuk menganalisa objek kritik.
b) Tahap evaluasi/kritik ini dilakukan untuk mengevaluasi implementasi Value
Chain Analisis (VCA) yang berprinsip syariah perusahaan bersinergi terhadap
masyarakat.
3. Penarikan kesimpulan
Pengumpulan data dan analisa yang telah dilakukan, peneliti mencari
makna dari setiap gejala yang diperolehnya dalam proses penelitian,
mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, dan implikasi
positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. Penentuan
sampel dipilih secara purposive-sampling, yaitu dengan menentukan 1
(satu) perusahaan yang bergerak di bidang kuliner yakni rumah makan
ayam bakar wong solo dengan pertimbangan bahwa perusahaan tersebut
merupakan salah satu perusahaan besar yang keberadaannya berdampak
baik positif maupun negatif terhadap masyarakat sekitar.
Analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisa terhadap
data dengan tujuan untuk mengolah suatu data menjadi sebuah informasi
sehingga data tersebut dapat bermanfaat dalam menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Tujuan dari
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menganalisa data adalah untuk mengungkapkan data apa yang perlu dicari,
metode apa yang harus digunakan untuk mendapatkan informasi baru,
serta kesalahan apa yang perlu diperbaiki. Selain itu, analisa data bertujuan
untuk mendeskripsikan data sehingga karakteristik data dapat dipahami.
Serta membuat suatu kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pendugaan
atau estimasi.
Adapun prosedur dari analisis data adalah sebagai berikut :
1. Tahap pengumpulan data melalui instrumen dari pengumpulan data.
2. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian
instrumen pengumpulan data.
3. Tahap pengkodean, proses identifikasi dan klasifikasi dari tiap
pertanyaan yang terdapat didalam instrumen pengumpulan data.
4. Tahap pengujian data, yaitu menguji validitas dan realibilitas instrumen
pengumpulan data.
5. Tahap penyajian data, dengan merangkai data menjadi suatu kesatuan
agar dapat dirumuskan kesimpulan dengan melakukan tinjauan ulang
lapangan, serta mendapatkan hasil yang valid.
Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif, langkah
analisis yang digunakan atau yang ditempuh adalah memaparkan,
mengambarkan bagaimana konsep Value Chain Analysis (VCA)
berdasarkan prinsip syariah dikategorikan sebagai tata kelolah perusahaan
yang baik (Good Corporate Governance) serta mengajukan beberapa
pertanyaan kepada pihak-pihak yang terkait, seperti: mengenai Value
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Chain Analysis yang berdasakan prinsip syariah, Value chain analysis
(VCA) yang diterapkan pada, rumah makan ayam bakar wong solo. Data
dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif, yaitu data primer yang
diperoleh dari wawancara, observasi dan studi lapangan, kemudian
dianalisis, teori dan pendapat pakar yang relevan.
G. Pengujian Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan tekni pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.
Keabsahan data adalah kegiatan yang dilakukan agar hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan dari segala sisi. Uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi uji creadibility (validitas internal), transferability (validitas
external), dependability (reabilitas), dan confirmability (objektifitas) (Emzir,
2010:79). Namun dalam penelitian ini hanya digunakan dua pengujian yang
sesuai, yaitu uji creadibility (validitas internal), transferability (validitas
eksternal).
1. Uji Credibility (validitas internal)
Uji validitas internal dilaksanakan untuk memenuhi nilai kebenaran dari
data dan informasi yang dikumpulkan. Artinya, hasil penelitian harus dapat
dipercaya oleh semua pembaca secara kritis. Kriteria ini berfungsi melakukan
inquiry sedemikian rupa sehingga kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat
dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan
65
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, penggunaan bahan referensi, dan diskusi
dengan teman sejawat sebagai berikut:
a. Triangulasi Sumber data
Teknik pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data-data tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan
berbagai sumber data dalam menghasilkan data dan informasi yang akurat,
maka cara yang tepat digunakan adalah dengan menggunakan metode
triangulasi. Triangulasi sendiri menurut Norman K. Denkin dalam Bungin
(2007:264) adalah gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai
untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif
yang berbeda. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik dan
teori.
Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah
rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan dalam hal ini teori
akuntansi syariah untuk melihat nilai-nilai islam atas objek penelitian sehingga
memperoleh gambaran atau temuan. Selain itu, triangulasi teori dapat
meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali
pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah
diperoleh.
Triangulasi data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui sumber
data utama yaitu annual report dan berita-berita terkait aktivitas perusahaan di
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berbagai media. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau
data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights)
yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu
akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.
b. Menggunakan bahan referensi
Peneliti menggunakan alat pendukung yang digunakan untuk memperoleh
data sehingga dapat membuktikan data penelitian berupa instrumen penelitian.
c. Diskusi
Yakni diskusi yang dilakukan dengan orang yang kompeten pada
bidangnya dan mampu memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga
memperoleh kemantapan terhadap hasil penelitian. Teknik ini digunakan agar
peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran serta memberikan
kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki dan mendiskusikan hasil
penelitian dengan orang yang dianggap kompeten.
2. Uji  Transferability (Validitas Eksternal)
Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian dapat
digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian kualitatif memiliki
sifat tidak ada kesimpulan yang pasti, akan tetapi dapat dikatakan memiliki
keabsahan ekternal terhadap kasus-kasus lain selama kasus tersebut memiliki
konteks yang sama.
Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian ini untuk selanjutnya
dapat diterapkan, maka pembuatan laporan ini akan dibuat secara rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya. Sehingga memiliki kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian tersebut. Dengan demikian, maka hasil penelitian
menjadi lebih jelas, sehingga dapat memutuskan bisa atau tidaknya untuk
mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. Bila pembaca laporan
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penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya, semacam apa suatu
hasil penelitian dapat diberlakukan (transferability), maka laporan tersebut
memenuhi standar transferability.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah R.M Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar diresmikan
pada tanggal 25 april 2004 yang mendapatkan kehormatan diresmikan langsung
oleh Gubernur Sulawesi selatan  H.M. Amin Syam. Dan juga H. Puspo Wardoyo
sebagai pendiri R.M Wong Solo yang berhasil mengembangkan cabang-cabang di
seluruh Indonesia berkerja sama dengan H. Masrur Lantanro sebagai pemilik hak
fracise Makassar, dengan mengacu perkembangan kota Makassar yang semakin
mengalami kemajuan khususnya di bidang pariwisata.
Awal Puspo Wardoyo pendiri R.M Wong Solo membuka warung kaki lima
pada tahun 1991 di Jln. SMA II Pandang Golf Polonia Medan dengan dilandasi
iman,tagwa dan kesungguhan.Tahun 2005 kini telah memiliki lebih dari 34
cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dan untuk Go International R.M Wong
Solo Telah membuka cabang diluar negeri Diantara yang telah dibuka Singapura
dan Malaysia.
Disamping total sevice R.M Wong Solo Juga memiliki standarisasi bumbu,
hingga kesaman rasa antara outlet tetap terjaga. R.M Wong Solo dapat dimiliki
oleh setiap orang dengan system waralaba (Frachise) yang syarat-syaratnya telah
ditetapkan oleh system manajemen R.M Wong Solo. Disamping itu nilai lebih dari
R.M Wong Solo adalah Halalan Thayyiban, halal artinya produksi dari proses di
R.M Wong Solo adalah diperhatikan aspek kehalalan. Thayyiban (baik) artinya
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menu-menu yang disajikan berasal dari bahan-bahan yang segar (fresh) dan
memiliki nilai gizi yang tinggi, dismping itu Zakat 10% dari hasil usaha
digunakan untuk hal-hal kemasyarakatan.
Kunci sukses itu tidak lepas dari hukum-hukum Allah SWT dan
memahami bahwa hal terpenting dalam menyelamatkan roda perniagaan adalah
bagaimana suatu pekerjaan tersebut justru dapat menyelamatkan diri dari api
neraka.Sehingga Insan R.M Wong Solo memandang bekerja adalah ibadah.
Disetiap outlet tersedia tempat peribadatan berupa Mushollah dan mewajibkan
pendalaman agama bagi para Staf dan karyawan secara terus menerus. Jadi tujuan
sukses insani R.M Wong Solo Yaitu usaha professional yang maju dan Isalmi
dalam rangka terhindarnya insani R.M Wong Solo dari azab yang pedih dan
bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, serta sukses dunia  dan akhirat.
2. Letak dan Lokasi
Rumah Makan Wong Solo berlokasi di Jln.Sultan Alauddin No.226
Makassar,lokasi yang mudah dijangkau baik pengunaan kendaran pribadi maupun
kendaran umum,dengan kapasitas pengujung  kuran lebih 200 orang.Terdapat
fasilitas ruangan VIP, Pendopo dan lesehan dengan ruang parkir yang luas dan
juga Musholla dalam area parker yang luas.
3. Struktur Organisasi
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar sebagai sebuah
perusahaan memiliki struktur organisasi dalam menjalankan peranannya dengan
tertib dan terarah tanpa mengindahkan asas-asas perusahaan. Penyusunan struktur
organisasi ini dimaksudkan untuk memperjelas proses pengambilan tugas masing-
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masing bagian yang didukung oleh sumber daya manusianya (karyawan). Adapun
struktur organisasi pada R.M Wong Solo dipimpin oleh seorang Manager Cabang,
dan beberapa kepala bagian yang terbagi atas 4 bagian yaitu Keuangan, Produksi,
Oprasional dan Personalia. total karyawan yang ada di R.M Wong Solo adalah 30
orang karyawan laki-laki.11 orang perempuan.
a) Bagian keuangan bertugas mencatat semua laporan keuangan baik pemasukan
dan juga pengeluaran.
b) Kepala bagian Produksi bertugas memonitorin kualitas bahan makanan dan
juga seluruh hasil produksi sesuai dengan standar yang dimiliki wong solo.
c) Kepala bagian Oprasional bertugas mengkoordinasikan setiap bagian dan
memberikan arahan kepada setiap bagian untuk bekerja sesuai dengan aturan
yang ada.
d) Kepala bagian Personalia bertugas mendata semua adminitrasi perusahan
secara internal dan juga external. contoh data karyawan dan external
perizinan perusahaan.
4. Letak Geografik R.M Wong Solo Cabang Makassar
Letak R.M Wong Solo Makassar sagat strategis terletak diperbatasan kota
Makassar dan kota gowa.terletak di Jln. Sultan Alauddin No.226 Makassar yang
merupakan jalur menuju pusat kota Makassar. Kawasan Alauddin yang
merupakan kawasan perkantoran dan juga kawasan kampus merupakan nilai lebih
dari lokasi R.M Wong Solo Makassar. Di luar itu R.M wong Solo Makassar
terletak  kurang lebih 6 Km dari pusat kota Makassar.
71
5. Visi dan Misi
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar menyadari
bahwa elemen kunci keberhasilan perusahaan adalah sumber daya manusia,
melalui penciptaan produk dan perilaku pelayanan yang dilakukan. Maka
penciptaan SDM yang unggul dengan pemberdayaan karyawan sangat penting
artinya untuk mencapai ujuan perusahaan. Pemberdayaan karyawan merupakan
bagian dari keseluruhan rencana atau program seperti pemasaran, produksi dan
keuangan untuk mencapai peningkatan organisasi dalam efektifitas operasional
kualitas menejemen kepedulian terhadap pelanggan dan peningkatan kualitas yang
terus-menerus. Semua itu dapat dicapai apabila perusahaan dan karyawan
mempunyai komitmen atau kesediaan untuk terikat menjalankan visi, misi dan
tujuan perusahaan secara bersama-sama.  Visi, misi dan tujuan Rumah Makan
Ayam Bakar Wong Solo yaitu sebagai berikut:
a. Visi
Untuk menjadi bisnis frances makanan yang Islami, professional dan
canggih dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar dimana outlet
Wong solo berada.
b. Misi
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo adalah memenuhi kebutuhan
pelanggan akan konsumsi yang bergizi tinggi, higienis, aman bagi kesehatan
pelanggan dan halal. Tujuan Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo adalah usaha
profesional yang maju dan Islami dalam rangka terhindarnya insan Ayam Bakar
Wong Solo dari azab yang pedih dan bermanfaat bagi keluarga, masyarakat serta
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sukses dunia akhirat. Berikut ini disajikan mengenai deskripsi kerja (job
description) yang berisi wewenang dan tanggung jawab dari setiap bagian pada
R.M. Ayam Bakar Cabang Makassar:
Tabel 4.2 Deskripsi Kerja (JOBDESC)
No Posisi/Jabatan Tugas dan Wewenang
1 Pimpinan
Cabang/Manager
a. Bertanggung jawab langsung kepada pemilik.
b. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan
operasional rumah makan yang meliputi
kegiatan operasi/produksi, keuangan dan
personalia.
c. Bertanggung jawab menjaga dan memelihara
agara operasi rumah makan selalu sesuai
dengan standar Wong Solo.
d. Membawahi langsung kepala keuangan,
operasional, produksi dan personalia.
2 Bagian Keuangan a. Bertanggung jawab langsung kepada manager.
b. Membawahi langsung bagian bendahara dan
kasir.
c. Membuat laporan keuangan yang akan
dilaporkan ke Wong Solo Pusat.
d. Mengkoordinasikan pekerjaan akuntansi
dengan keuangan perusahaan.
3 Bagian Personalia a. Bertanggung jawab langsung kepada manager.
b. Mengurus perijinan perusahaan demi
kelancaran operasi perusahaan.
c. Menyelenggarakan urusan administrasi
perusahaan.
d. Melakukan pembinaan karyawan.
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4 Bagian Operasional a. Bertanggung jawab langsung kepada manager.
b. Bertugas mengkoordinasikan kegiatan
operasional rumah makan.
c. Membawahi langsung bagian belanja, gudang,
kapten area, maintenance, dan jaga malam.
5 Bendahara a. Bertanggung jawab langsung kepada kepala
keuangan.
b. Melakukan perencanaan kebutuhan keuangan
perusahaan dan menjaga arus kas perusahaan
6 Kasir a. Bertanggung jawab kepada kepala keuangan.
b. Menerima pembayaran dari tamu.
c. Melakukan transaksi kasir dengan benar.
d. Mencatat barang-barang belanja pada pagi hari
dengan benar.
e. Ramah dan senyum
7 Customer Service a. Mengarahkan tamu ke tempat service.
b. Melayani semua permintaan tamu dengan baik.
c. Membantu memberi informasi dalam memilih
menu yang ada.
d. 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun).
e. Menjaga kebersihan area.
f. Mencatat semua permintaan tamu dan merekap
dibagian stelling masing-masing.
8 Gudang a. Bertanggung jawab langsung kepada kepala
operasional.
b. Memeriksa dan memlihara ketersediaan barang
dan bahan yang dibutuhkan untuk operasional
rumah makan.
c. Memelihara dan menjaga barang-barang di
gudang.
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d. Melayani.
9 Belanja a. Bertanggung jawab langsung kepada kepala
operasional.
b. Bertanggung jawab terhadap pembelian barang
yang diperlukan meliputi bahan baku, bahan
pembantu dan peralatan operasional.
11 Bagian Produksi a. Bertanggung jawab langsung kepada manager.
b. Mengkoordinasikan kegiatan produksi rumah
makan.
c. Bertanggung jawab akan produksi dan kualitas
dari semua menu yang disajikan kepada tamu.
d. Membawahi langsung kapten tongseng, dapur,
bumbu, minuman, blonk/bakar dan gorengan.
10 Keamanan dan Parkir a. Bertanggung jawab langsung kepada kepala
operasional.
b. Mengatur parkir dan keamanan kendaraan
tamu.
c. Menjaga keamanan rumah makan.
d. Mengawasi dan menjaga kendaraan-kendaraan
yang sedang parkir.
12 Minuman a. Membuat adonan juice sesuai dengan
keinginan tamu.
b. Memilih kualitas buah yang terbaik.
c. Mengatur urutan menu yang telah dipesan.
d. Membersihkan dan menata kembali semua
peralatan dan perlengkapan stelling.
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13 Tongseng/Dapur a. Memasak masakan segar (fresh), menu yang
dipesan pembeli langsung dimasak itu juga.
b. Memasak dengan cepat dan tepat dengan
memenuhi standar ukuran bumbu yang telah
dintentukan.
c. Memeriksa kualitas bahan baku sebelum
dimasak.
d. Menyiapkan semua perlengkapan dan
peralatan.
e. Mengatur seluruh sajian menu masakan
sehingga siap untuk di sajikan.
14 Gorengan a. Menyiapkan minyak goreng untuk kelancaran
penggorengan.
b. Mengontrol kualitas bahan baku basah yang
akan digoreng.
c. Menyiapkan bumbu goreng di stelling.
d. Menggoreng sesuai pesanan.
15 Bakaran a. Menyiapkan barang untuk persediaan
kelancaran bakaran.
b. Menyiapkan segala perlengkapan dan peralatan
bakaran.
c. Membakar sesuai dengan pesanan tamu.
16 Blonk a. Memeriksa kualitas ayam yang datang dari
supplier, apakah sudah sesuai engan standar
bahan baku Wong Solo.
b. Memeriksa kualitas seafood (udang, cumi dan
ikan).
c. Menyiapkan segala perlengkapan dan peralatan
blonk
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17 Maintenance a. Bertugas untuk menjaga area taman.
b. Memeriksa semua kerusakan bangunan dan
memperbaikinya.
c. Menjaga kebersihan area taman rumah makan.
6. Status Pengawai
Semua pengawai di Rumah Makan Ayam Bakar Cabang Makassar
bersatus kontrak  dan pegawai tetap, dalam sistem penenilaian yang kami gunakan
ada beberapa tahap seleksi yang harus dilewati oleh karyawan, pada awalnya
semua karyawan yang baru masuk harus mengikuti training terlebih dahulu
selama 2 (dua) bulan di Rumah Makan Ayam Bakar Cabang Makassar kemudian
kami melakukan penilaian kepada karyawan dengan melalui kerajinan, ketepatan,
kecekatan dan kebersihan. Setelah melalui penilaian dan mematuhi peraturan
selama 1 (satu) tahun  karyawan tersebut akan kami jadikan sebagai karyawan
tetap.
7. Jam Kerja Karyawan
Hari kerja dalam 1 (satu) minggu adalah antara hari senin sampai dengan
hari minggu. Jam kerja pegawai dibagi berdasarkan posisi pegawai dalam  Rumah
makan ayam bakar cabang  Makassar, untuk karyawan kantor jam kerja dimulai
08.00 WITA sampai jam 17.00 WITA. Sedangkan untuk karyawan bagian
produksi  jam kerja berdasarkan ketentuan pembagian shift di Rumah Makan
Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar. Jam kerja karyawan bagian produksi
menyesuaikan dengan jadwal shift, diantaranya:
a. Shift 1 = 08.00 - 15.00 WITA
b. Shift 2 = 15.00 - 22.00 WITA
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8. Fasilitas Perusahaan
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar yang berlokasi
di jln. Sultan Alauddin No. 226 Makassar menjadikannya mudah dijangkau baik
oleh pengguna kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Dengan ditunjang
kapasitas pengunjung kurang lebih 200 orang. Terdapat Sarana dan prasarana
pendukung yang ada di Rumah Makan Wong Solo Makassar yaitu tempat parkir
yang luas, Mushollah, toilet pria & wanita, ruangan VIP, pendopo dan lesehan,
serta ruangan untuk rapat berkapasitas 80 orang (full AC).
9. Kegiatan Perusahaan
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar masih tetap
memfokuskan usahanya di bidang restoran, belum ada niat untuk diversifikasi
usaha yang lain. Pelanggan dapat membuat variasi sendiri menu-menu baik lauk,
sayuran maupun minuman yang ada. Variasi tersebut antara lain ayam
bakar/goreng, aneka ikan bakar/goreng, sate udang/cumi/ayam/kambing, aneka
sayur, balado bahkan chinese food seperti saos tomat, saos tauco dan saos tiram.
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo telah memiliki standarisasi bumbu,
hingga kesamaan rasa di antara outlet bisa terjaga mutunya (Furqon, 2006).
Selain total service, Rumah Makan Wong Solo juga memiliki standarisasi
bumbu, hingga kesamaan rasa antara outlet tetap terjaga. Disamping itu, nilai
lebih dari Rumah Makan Wong Solo adalah Halalan Thayyiban, halal artinya
produksi dari proses di Rumah Makan Wong Solo adalah diperhatikan aspek
kehalalan, thayyiban (baik) artinya menu yang disajikan berasal dari bahan- bahan
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yang segar (fresh) dan memiliki nilai gizi yang tinggi, disamping itu zakat 10%
dari hasil usaha digunakan untuk hal-hal kemasyarakatan.
Manajemen Rumah Makan Wong Solo memiliki keunikan dan kekhasan
yang berbeda dengan manajemen Rumah Makan pada umumnya. Keunikan dan
kekhasan manajeman Rumah Makan tersebut terletak pada pengelolaan usahanya
dengan melahirkan nuansa relegius yang Islami. Wong Solo berusaha
menyanggah anggapan masyarakat yang menganggap Rumah Makan ini
cenderung eksklusif. Akan tetapi Rumah Makan Wong Solo mengembangkan cara
beragama yang terbuka dengan memberi pelayanan kepada konsumen dari semua
segmen masyarakat lintas suku, agama, ras dan golongan, sehingga dalam
kenyataannya di Rumah Makan ini tidak sedikit pengunjung dari berbagai
kalangan.
Setiap cabang Rumah Makan Wong Solo mengusahakan  memberikan
nuansa islami dengan nampak sangat jelas. Diantaranya pada setiap outlet
tersedia tempat peribadatan berupa Mushollah. Semua karyawati wajib memakai
jilbab dan mewajibkan pendalaman agama bagi seluruh staf dan karyawan secara
rutin. Landasan filosofi proses perjalanan usaha Rumah Makan Wong Solo secara
umum adalah Allah SWT berfirman dalam Q.S As-Shaf/61:10-11.
                      
             
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku  tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?,
(yaitu): Kamu beriman kepada  Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan
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Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika
kamu mengetahui. Q.S As-Shaf/61:10-11”.
Kunci sukses yang dipegang teguh Rumah Makan Wong Solo ini tidak
lepas dari hukum-hukum Allah SWT dan memahami bahwa hal terpenting dalam
menyelamatkan roda perniagaan adalah bagaimana suatu pekerjaan tersebut justru
dapat menyelamatkan diri dari api neraka. Sehingga insan Rumah Makan Wong
Solo memandang bekerja adalah ibadah.
10. Sistem Bagi hasil di Perusahaan
Setiap perusahaan memiliki aturan serta kebijakan tertentu dalam
menetapkan besaran gaji untuk masing-masing karyawannya. Berbagai
pertimbangan dalam menentukan tingkat gaji karyawan seperti melakukan survei
gaji dan melihat tingkat upah minimum pada suatu kawasan/daerah adalah hal
yang lumrah dilakukan oleh perusahaan. Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo
Cabang Makassar merupakan jenis usaha waralaba, yang menawarkan hak merek
dan hak dagang kepada orang yang ingin menjalankan usaha yang sudah ada atau
sudah jadi, sehingga tidak perlu merintis bisnis dari nol, dan meminimalisir
resiko.
Keberhasilan setiap gerai Ayam Bakar Wong Solo tergantung pada
beberapa macam faktor, minimal komitmen yang kuat dan kemampuan individu
franchisee itu sendiri. Wong solo merupakan waralaba yang memiliki sistem
kerjasama berdasarkan prinsip syariah, adapun jenis kerja sama yang digunakan
adalah akad mudharabah. Adapun model mudharabah yang ditawarkan adalah
mudharabah lepas/franchise lepas dan mudharabah pengelola/franchise murni.
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Mudharabah lepas adalah sistem kerjasama dimana sahibul mal atau
investor tidak perlu memiliki bakat dan keterampilan dalam bidang restoran.
Semua pekerjaan dari awal sampai operasional gerai diserahkan sepenuhnnya
kepada mudharib (pemilik merek/ franchisor). Cara ini dianggap cocok bagi
orang yang memiliki modal tetapi tidak memiliki keterampilan dan waktu untuk
menjalankan perusahaan.
Mudharabah pengelola adalah seorang franchisor atau pihak yang
ditunjuk, sekaligus pemilik/pengelola dan berhak untuk mengoperasikan usaha
selama lima tahun. Hak franchisee tersebut mencakup penggunaan merek dagang
Wong Solo, desain dan dekorasi interior Rumah Makan, dan peralatan. Demikian
juga pola penempatannya, resep dan jenis makanan, penggunaan metode
operasional, sistem pengendalian inventori, pembukuan, akuntansi, pemasaran,
serta hak untuk menempati dan mengisi ruangan Rumah Makan.
Seorang franchisee harus menyetujui dan menyanggupi untuk
menjalankan usaha tersebut sesuai dengan standar mutu Rumah Makan Ayam
Bakar Wong Solo, yang mencakup pelayanan, kebersihan, dan nilai lebih yang
diberikan kepada pelanggan, yaitu prinsip keagamaan. Franchisee juga
diharapkan turut terlibat dalam kegiatan keagamaan dan sosial kemasyarakatan di
sekitar gerai Rumah Makannya.
Pihak Wong Solo dalam hal kerjasama, selalu mengedepankan asas untung
sama untung/win-win solution. Mudharib tentu harus mau membagi hasil secara
adil dan tidak merugikan pihak lain. Maka untuk berkahnya, yakni bagi hasil yang
baik menurut syariah, pemodal (sahibul mal) mendapat 40%, pelaku (mudharib)
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50% dan fi sabilillah (shadaqah) 10%. Tetapi dalam perjalanan Wong Solo
melakukan bagi hasil mudharabah, sahibul mal mendapat 50%, mudharib 40%,
dan fi’sabilillah 10%.
B. Konsep Value Chain Analysis Berprinsip Syariah
Menurut Porter (1985) konsep rantai nilai menyediakan suatu kerangka
yang sesuai untuk menjelaskan bagaimana suatu kesatuan organisasi dapat
mengelola pertimbangan yang substansial dalam mengalokasikan sumber
dayanya, menciptakan pembedaan dan secara efektif mengatur biaya-biayanya.
Islam merupakan ajaran Ilahi yang bersifat integral (menyentu) dan komprehensif
atau mencakup segala aspek kehidupan (Suhadi, 2015). Konsep ini akan dibahas
mengenai konsep value chain analysis yang berdasarkan prinsip syariah dengan
segala aktivitas-aktivitas yang ada pada rumah makan ayam bakar Wong Solo
Cabang Makassar akan dikaitkan dengan prinsip syariah jadi semua aktivitas
tersebut terukur dengan prinsip syariah.
Value chain menembangkan cara untuk memandang suatu perusahaan
rantai aktivitas yang mengubah input menjadi output yang bernilai bagi
pelanggan. Nilai bagi pelanggan berasal dari 3 (tiga) sumber: aktivitas yang
membedakan produk, aktivitas yang menurunkan nilai produk dan ativitas yang
dapat segera memenuhi kebutuhan pelanggan. Value Chain Analysis berupaya
memahami bagaimana suatu bisnis menciptakan nilai bagi pelanggan berdasarkan
syariah dengan memeriksa kontribusi dan aktivitas-aktivitas yang berbeda dalam
bisnis terhadap nilai tersebut. Dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.1
Siklus Value Chain Berprinsip Syariah
Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa Rumah  Makan
Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar menerapkan prinsip syariah, oleh
karena itu, Islam harus dilihat dan di terjamahkan alam kehidupan sehari-hari
secara komprehensif pula. Semua pekerjaan atau aktivitas dalam Islam, termasuk
ekonomi harus tetap dalam bingkai akidah dan syariah (hukum-hukum agama).
Penentuan di bagian mana perusahaan berada dari seluruh value chain merupakan
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analisis stratejik, berdasarkan pertimbangan terhadap keunggulan bersaing yang
ada pada setiap perusahaan untuk mencapai tata kelolah perusahaan yang baik
(GCG), yaitu dimana perusahaan dapat memberikan nilai terbaik untuk pelanggan
utama dengan biaya serendah mungkin.
Perkembangannya, Rumah Makan Wong Solo Cabang Makassar sebagai
salah satu rumah makan yang menerapkan prinsip Islami senantiasa melakukan
pembenahan dan perbaikan dengan mengevaluasi kinerja perusahaan, mulai dari
permintaan pasar, produksi hingga pengelolaan karyawan termasuk di antaranya
dalam hal penggajian. Khusus terkait pengupahan, pihak Wong solo memiliki
kebijakan tersendiri tentang hal ini.
Hasil wawancara dengan pak Didik selaku pimpinan Rumah Makan Wong
Solo Cabang Makassar, mengatakan:
“Kita selalu melakukan evaluasi terhadap seluruh kinerja yang ada dalam
perusahaan termasuk gaji karyawan....penetapan gaji karyawan dengan
melihat kebutuhan hidup layak, kemampuan perusahaan, serta kinerja
karyawan itu sendiri...” (Wawancara Tanggal 2 Januari 2017, Pukul 16.30
WITA)
Lebih lanjut menurutnya, kebutuhan hidup layak yang dimaksud dalam hal
ini adalah:
“Kebutuhan dasar pekerja untuk bisa hidup layak seperti kebutuhan untuk
makan, minum, pakaian, dan kebutuhan lainnya untuk kesejahteraan
pekerja dengan tetap berusaha mengacu pada nilai upah yang ditetapkan
oleh pemerintah”....” (Wawancara Tanggal 2 Januari 2017, Pukul 16.43
WITA).
Sebab di sisi lain kemampuan perusahaan juga memiliki peran penting
dalam penentuan nilai gaji bagi pekerja. Kemampuan perusahaan diartikan bahwa
perusahaan juga memiliki standar dalam menetapkan gaji pekerjanya, dan dengan
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standar inilah diharapkan mampu menciptakan keadilan pemenuhan hak dan
kewajiban yang dimiliki oleh pekerja dan perusahaan dalam hal upah. Sedangkan
untuk kinerja pekerja, hal ini mencakup kontribusi dan keahlian yang dimiliki
oleh pekerja demi memajukan kinerja perusahaan agar tetap bisa bersaing di
tengah perkembangan bisnis kuliner yang cukup pesat. Oleh karena itu hal ini
akan mempengaruhi struktur gaji pekerja.
Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum pihak
perusahaan dalam menentukan besaran gaji pekerjanya juga mempertimbangkan 3
(tiga) poin di atas yakni kebutuhan dasar pekerja, pertimbangan pada kemampuan
finansial perusahaan, dan terakhir adalah pertimbangan terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi struktur gaji, namun dalam penjabarannya terdapat beberapa
penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan oleh perusahaan disebabkan di
antaranya karena semakin dinamisnya kebutuhan ekonomi masyarakat dan
perkembangan bisnis saat ini dengan meningkatnya persaingan dan kebutuhan
pasar yang berdampak pada kinerja dan kemampuan perusahaan dalam
membiayai operasional usahanya termasuk gaji para pekerja.
1. Keunggulan Kompetitif
Value chain analysis aktivitas-aktivitas yang menghasilkan nilai, baik
yang berasal dari dalam maupun luar perusahaan. Konsep Value Chain
memberikan perspektif letak perusahaan dalam rantai nilai industri. VCA
membantu perusahaan untuk memahami rantai nilai yang membentuk produk.
Nilai yang berawal dari bahan mentah sampai dengan penanganan produk setelah
dijual kepada konsumen. Perusahaan harus mampu mengenali posisinya pada
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rantai nilai yang membentuk produk atau jasa tersebut. Hal ini sangat penting
untuk mengidentifikasi kesempatan dari persaingan.
Analisis aktivitas nilai dapat membantu manajemen untuk memahami
secara lebih baik tentang keunggulan-keunggulan kompetitif stratejik yang
dimiliki oleh perusahaan dan dapat mengetahui posisi perusahaan secara lebih
tepat dalam value chain industri secara keseluruhan. Setelah mengidentifikasi
posisinya, maka perusahaan mengenali aktivitas-aktivitas yang membentuk nilai
tersebut. Aktivitas-aktivitas tersebut dikaji untuk mengidentifikasi apakah
memberikan nilai bagi produk atau tidak.
Jika aktivitas tersebut memberikan nilai, maka akan terus digunakan dan
diperbaiki untuk memaksimalkan nilai. Sebaliknya, jika setelah mengidentifikasi
posisinya, maka perusahaan mengenali aktivitas-aktivitas yang membentuk nilai
tersebut. Aktivitas-aktivitas tersebut dikaji untuk mengidentifikasi apakah
memberikan nilai bagi produk atau tidak. Jika aktivitas tersebut memberikan nilai,
maka akan terus digunakan dan diperbaiki untuk memaksimalkan nilai (Frinska
2010).
Dari hasil wawancara dengan pak Didik selaku pimpinan Rumah Makan
Wong Solo Cabang Makassar, mengatakan:
“Kami bersaing secara sehat tidak menjatuhkan harga dan memberikan
mutu pelayanan yang lebih kepada konsumen seperti pelayanan stra dan
juga rasa yang berbeda di rumah makan lainnya, jadi istilah rasa dengan
rumah makan lain dengan Wong Solo omset juga yang paling penting dan
juga pelayan prima sedangkan  rumah makan lain atau modern antri dulu
ambil makanan dan bayar tapi kalau dirumah makan ini full pelayanan
seperti langsung duduk, di order, di layani dan makanan di bawakan ke
meja mereka bahkan sampai pembayaran pun kalau mau di ambil bisa di
ambilkan”. (Wawancara Tanggal 2 Januari 2017, Pukul 16.30 WITA).
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Demikian pula dengan pernyataan bapak Zulkarnain selaku menejer
produksi di Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar:
“Pengalaman kami selama 12 (dua belas tahun) di Makassar
keunggulannya adalan pelayanan dan rasa yang berbeda dengan tempat
lain jadi itu yang membuat kami sampai 12 ( dua belas tahun) bertahan
sampai sekarang di rumah makan Wong Solo cabang Makassar”.
(Wawancara Tanggal 2 Januari 2017, Pukul 16.30 WITA).
Jadi secara garis besar pernyataan informan di Rumah Makan Ayam Bakar
Wong Solo Cabang Makassar sesuai dengan prinsip syariah yaitu prinsip
kemaslahatan, yang dimaksud prinsip kemaslahatan yaitu sesuatu yang
mendatangkan kebaikan, keselamatan, faedah atau guna. Apabila kemaslahatan
dikatakan sebagai prinsip hukum, maka hukum harus memberikan kemaslahatan
(kebaikan) bagi sipemakai hukum. Bidang ekonomi, pemahaman hukum seperti
ini setiap saat sangat diperlukan, lebih-lebih diera globalisasi dan informasi
sekarang ini. Pemahaman terhadap hukum ekonomi Islam tidak boleh terpaku
hanya pada aspek legal formalnya saja, tetapi juga harus mempertimbangkan
kemaslahatan yang lebih luas, di samping dampak-dampaknya. (Ahmad, 1995).
Rasulullah SAW. Bersabda yang artinya:
“Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Jangan membahayakan (diri sendiri) dan
jangan membahayakan (orang lain).” (H. R. Ahmad).
Konsep Islam, kriteria manusia terbaik adalah manusia yang dapat
memberikan manfaat bagi orang lain (Khair an-nas anfa’uhum li an-nas). Hal ini
sekaligus sebagai bukti bahwa Islam hadir sebagai rahmat bagi alam semesta. Jika
dihubungkan dengan aktivitas ekonomi, menyediakan berbagai kebutuhan
masyarat tidak semata-mata mencari keuntungan, tetapi ada tuntutan idealisme
melayani dan membatu orang lain mendapatkan kebutuhannya. Selain itu,
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menjalankan bisnis tidak hanya berlindung di bawah legal formal suatu tindakan,
tetapi juga memperhitungkan efek negatifnya.
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa keunggulan
bersaing dan mempertahankan keunggulan tersebut sudah sesuai dengan prinsip
syariah yaitu prinsip kemaslahatan untuk memperkenalkan produknya kepada
konsumen sehingga Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar
tidak ada pihak lain yang dirugikan dalam ihal ini adalah restoran-restoran atau
rumah makan yang di kota Makassar.
2. Strategi Pemasaran
Strategi merupakan sebagai rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi,
yang yang menghubungkan keunggulan strategi dengan tantangan lingkungan dan
yang rancang untuk memastiakan bahwa tujuan utama perusahaan (Wisnubroto,
2013).  Jadi strategi adalah satu kesatuan rencana perusahaan yang terpadu dan
diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan pemasaran menurut
(Basu, 2005) adalah kombinasi dari empat variabel atau kegiatan yang merupakan
inti dari sistem pemasaran perusahaan, produk, struktur harga, kegiata promosi
dan sistem distribusi.
Strategi pemasaran mencakup setiap usaha untuk mencapai kesesuaian
antara perusahaan dengan lingkungannya dalam rangka mencapai pemecahan atas
masalah penentuan dua pertimbangan pokok yaitu bisnis apa yang diguliti
perusahaan pada saat ini dan jenis bisnis apa yang dapat dimasuki dimasa
mendatang dan bagaimana bisnis yang telah dipilih tersebut dapat dijalankan
dengan sukses dalam lingkungan yang kompetitif atas dasar perspektif produk,
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harga, promos dan distribusi (bauran bauran pemasaran) untuk melayani sasaran
pasar.
Banyaknya rumah makan atau restoran yang ada di Makassar berlomba-
lomba untuk memperkenalkan produknya kepada konsumen dan pelanggannya
agar produk yang di hasil telah di kenal oleh konsumen dan berbagai macam cara
atau strategi pemasaran yang telah di lakukan restoran tersebut, tetapi Rumah
Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar dalam melakukan persaingan
secara ketat di kota Makassar untuk memperkenalkan produknya sudah sesuai
dengan prinsip syariah yaitu prinsip kejujuran, dimana prinsip kejujuran tersebut
merupakan sifat terpuji yang harus melekat dalam kepribadian seorang muslim.
Fenomena kehidupan saat ini secara nasional memperlihatkan kejujuran seakan
dijauhi oleh setiap perusahaan.
Selain itu, pernyataan yang di dikemukakan oleh pimpinan cabang Rumah
Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar:
“Dalam  rumah makan ini  kami mendesain rasanya secara nasional  sama
Wong Solo satu dengan Wong Solo cabang yang lain. Cuma Wong Solo
cabang Makassar ini dibedakan dengan yang lain karena orang Makassar
itu tidak seperti dengan orang jawa, kalau orang jawa itu desai produknya
asin sama manis tapi kalau orang Makassar tidak terlalu menyukai asin
sama manis, khusus rumah makan Wong Solo cabang Makassar didesain
secara khusus berbeda dengan rumah makan wong solo cabang lainnya.
Rumah makan Wong Solo cabang Makassar kami lebih mengikuti relera
orang Makassar untuk masalah produk sehingga orang Makassar
menerima produk kami sempai sekarang”. (Wawancara Tanggal 2 Januari
2017, Pukul 16.45 WITA).
Demikian juga pernyataan yang diberikan oleh bapak Zulkarnain sebagai
manajer produksi dalam memperkuat pernyataan oleh pimpinan cabang Rumah
Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar:
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“Rumah makan Wong Solo cabang Makassar ini memperkenalkan
roduknya melalui konsumen yang artinya dari mulut kemulut, dimana
konsumen makan di rumah makan kami kemudian di layani dengan baik,
mereka akan bercerita ke 100 orang lain sehingga 100 orang tersebut
makan ke rumah makan Wong Solo cabang Makassar. Hal yang paling
utama kepuasan pelanggan menurut kami, kemudian pelayanan prima
kepada konsumen yang datang Wong Solo cabang Makassar sangat
penting, media sosial, media cetak dan radio biasanya kita bekerja sama
dengan fajar AFM”. (Wawancara Tanggal 2 Januari 2017, Pukul 16.51
WITA).
Sementara, ketidak jujuran (kebohongan) menjadian bagian keseharian
masyarakat. Hal ini telah berlaku dalam dunia ekonomi atau dunia bisnis bahkan
perusahaan yang di Indonesia khususnya di Makassar masih kurang untuk
mengimplementasikan prinsip kejujuran karena hanya kepentingan entitas sendiri
dan tampa mementikan orang-orang ada yang di sekitar lingkungan entitas
tersebut untuk menjalankan bisnisnya, tetapi dalam hal ini baik bagi perusahaan
jika menerapkan value chain analysis berdasarkan prinsip syariah maka setiap
aktivitas-aktivitas yang ada di perusahaan akan bernilai syariah. Tetapi Rumah
Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar telah mengimplementasikan
nilai-nilai kejujuran dalam melakukan bisnisnya baik dalam mengelolah aktivitas-
aktivitas yang ada pada Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar
Allah SWT berfirman dalam Q.S At-Taubah/9:119.
           
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar Q.S At-Taubah/9:119”.
Dari firman Allah SWT diatas memerintahkan bertakwa dan bersikap jujur
secara berbarengan menunjukkan bahwa salah satu ciri orang yang bertakwa
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adalah bersifat jujur. Maka tidak bisa dikatakan orang bertakwa jika didalam
interaksinya maupun bertransaksi suka berbohong atau tidak jujur, menipu atau
curang. Kaitannya dalam ekonomi, diperintahkan untuk mempertahankana nilai-
nilai kejujuran dalam menjalankan aktivitas ekonomi tentu saja mengandung
kemaslahatan  bagi perusahaan begitu pula para konsumen atau pelanggan. Nabi
juga memberi aspirasi yang sangat besar kepada orang jujur, dengan sugesti
bahwa yang bersangkutan akan dimasukkan dalam syurga bersama para Nabi dan
orang-orang yang mati syahid (Shiddieqy, 1975). Sebagaimana yang dijelaskan
dalam hadits yang artinya:
“Rasulullah SAW bersabda: pedagang yang terpercaya, jujur, muslim
(akan masuk syurga) bersama syuhada pada hari kiamat kelak (H.R Ibnu
Majah)”.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dan firman Allah SWT yang
menjelaskan tentang kejujuran dalam kegiatan roda prekonomian untuk
menjalankan suatu usaha harus mengandung nilai-nial kebaikan antara kedua
belah pihak baik dari perusahaaan maupun masyarakat, serta di perkuat dengan
penjelasan hadits Nabi Muhammad SAW tentang berdagang secara jujur. Adapun
cara yang dilakukan oleh Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang
Makassar telah sesuai dengan prinsip syariah yaitu prinsip kejujuran serta sabda
Nabi Muhammad SAW menjalankan usaha untuk mempromosikan hasil
produknya kepada konsumen dan pelanggannya telah mengandung prinsip
kejujuran.
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3. Proses produksi
Proses produksi adalah suatu kegiatan menambah nilai guna suatu barang
atau jasa untuk keperluan orang banyak, apabila suatu barang atau jasa tersebut
tidak menambah nilai guna untuk banyak orang maka barang atau jasa tersebut
tidak dapat disebut sebagai suatu proses produksi. Rumah Makan Ayam Bakar
Wong Solo Cabang Makassar dalam memproses suatu barang/produk mentah
menjadi barang jadi yang dapat di konsumsi oleh banyak orang dan dapat
meningkatkan nilai tambah bagi Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang
Makassar.
Sesuai dengan pernyataan pak Zulkarnain sebagai manajer produksi di
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar sebagai berikut:
“Dalam proses produksi hal-hal yang pertama di perhatikan atau
dipertimbangkan adalah kebersihan bahan baku, bahan baku yang segar,
cara memasakpun mempunyai aturan seperti takaran setiap bahan baku
yang ada ketika ingin di olah menjadi barang jadi dan telah di terapkan
Wong Solo pusat begitu pula Wong Solo cabang Makassar. Adapun
peraturan dalam proses produksi tersebut adalah SOP”. (Wawancara
Tanggal 4 Januari 2017, Pukul 16.00 WITA).
Kehidupan sehari-hari rencana produksi ditafsirkan suatu rencana yang
dilakukan kegiatan besar yang memerlukan peralatan yang tradisional dan hanya
menggunakan tenaga kerja yaitu sumber daya manusia (SDM). Dimana dalam
pembelian bahan baku untuk di olah menjadi bahan jadi yang digunakan untuk
membuat berbagai makan yang nantinya dijual kepada konsumen dan pelanggan,
bahan baku tersebut di beli oleh pemasok.
Berdasarkan pernyataan pak Didik sebagai pimpinan cabang Wong Solo
Cabang Makassar sebagai berikut:
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“Mengenai pembelian bahan baku kami disini sudah bekerja sama dengan
beberapa pemasok diantara bahan baku daging, bahan baku sayur-sayuran,
buah-buahan dan minuman, dalam proses tersebut kami saling memengang
sistem  amanah dan tidak ada pihak yang di rugikan”. (Wawancara
Tanggal 4 Januari 2017, Pukul 16.00 WITA).
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulakan bahwa dalam
melakukan pembelian bahan baku, danging, sayur-sayuran, buah-buahan dan lain
sebagainya  di Rumah makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar telah
mengandung prinsip saling percayaan antara Wong Solo Cabang Makassar dengan
pemasok, sehingga tidak ada pihak yang di rugikan namun saling menguntungkan
jadi secara prinsip syariah secara tidak langsung sudah menerapkan prinsip
syariah yaitu prinsip amanah.
4. Kualitas produksi
Kualitas produksi merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarkan
oleh penjual mempunyai nilai-nilai jual yang tidak dimiliki oleh produk pesaing.
Oleh karena itu pemilik usaha rumah makan berusaha memfokuskan kepada
kualitas produknya dan membandingkannya dengan produk yang ditawarkan oleh
rumah makan pesaing lainnya. Akan tetapi, suatu produk dengan penampilan
lebih baik bukanlah merupakan dengan kualitas yang tertinggi jika tampilannya
bukanlah yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pasar/pembeli.
Untuk menjamin kualitas produk makan di Rumah Makan Ayam Bakar
Wong Solo Cabang Makassar pengelolam tidak menyimpan bahan baku mudah
rusak karena makan tersebut habis terpakai pada saat itu, dan makan akan dijual di
usahakan selalu dalam keadaan segar karena itu tidak menggunanakan bahan
pengawet makanan, agar bahan makanan tidak cepat rusak pengelola Rumah
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Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar menyimpan bahan-bahan
makanan yang masih mentah dalam lemari es dan freezer dengan sistem first in
first out yang artinya bahan-bahan makanan  yang pertama masuk kedalam lemari
es atau freezer pertama dikeluarkan atau digunakan untuk diolah terlebih dahulu
dari bahan-bahan yang masuk berikutnya kedalam lemari es atau freezer
berikutnya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan manajer produk yaitu pak Zulkarnain
yang di kemukankan bahwa:
“Kami disini menggunakan prinsip halalan thoyyiban yang artinya halal
itu tidak cuma halal saja tetapi  memang semua produk yang suplyer di
Rumah Makan Wong Solo itu harus berlebel halal semua dan harus
mempunyai sertifikat halal, baik bagi pemotongan ayam dan sebagainya
karena kita pegang sertifikat halalnya, memang Rumah Makan Wong Solo
dalam ini belum ada seritifikat halal tapi kami menjamin bahwa makan
yang kami sediakan halal karena keuntungan dari 10 persen dari  Rumah
Makan Wong Solo kami salurkan kepada hal-hal kemaslahatan ummat
seperti zakat, di salurkan di rumah zakat 10 persen, PKPU, pantai asuhan
yang ada di sekitar Wong Solo Cabang Makassar, baik masjid dan
masyarakat di sekitar Wong Solo yang membutuhkannya, gempa di Ace
dan bencana di Bima”. (Wawancara Tanggal 2 Januari 2017, Pukul 16.60
WITA).
Demikian juga pernyataan yang diberikan oleh Ibu Nurhilda sebagai
asisten Ka. Produksi di Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar
mengatakan:
“Di dalam Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo untuk menjaga
kelezatan makanan kami ada beberapa yang kami perlu perhatikan agar
tidak terjadi kerusakan terhadap menu yang kami siap sajikan kepada
konsumen atau pelanggan, yang perlu kami perhatiakan itu masalah
kehati-hatian dalam memproduksi makanan yang di pesan oleh konsumen
dan ketepatan dalam proses pelayanan”. (Wawancara Tanggal 2 Januari
2017, Pukul 15.09 WITA).
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Berdasarkan hasil  hasil wawancara tersebut diatas, dapat disimpulkan
bahwa kualitas produksi yang telah dilakukan Rumah Makan Ayam Bakar Wong
Solo Cabang Makassar telah sesuai dengan prinsip syariah Halalan Thoyyiban,
dimana dalam proses pembelian bahan baku tersebut telah melalui tahap
pemeriksaan agar bahan baku tersebut masih freezer atau segar dan proses
pemotongan ayam sudah sesuai dengan ketentuan agama islam dan Rumah Makan
Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar sudah mempunyai sertifikat
pemotongan dari MUI (Majelis Ulama Indonesia).
Bahwa dalam melakukan proses produksi yang dijadikan ukuran utamanya
adalah nilai manfaat (utility) yang diambil dari hasil produksi tersebut. Produksi
dalam pandangannya harus mengacu pada nilai utility dan masih dalam bingkai
“Halal” serta tidak membahayakan bagi diri seseorang atau sekelompok
masyarakat. Allah berfirman dalam Q.S. An Nahl/16:69.
                  
Terjamahnya:
“Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan (Q.S.An-
Nahl/16:69).”
Kata kunci dari ayat ini adalah di anjurkan untuk memproduksi dengan
baik agar bermanfaat bagi sekelompok masyarakat, dan dari hasil wawancara
beserta penjelasan Allah SWT dapat disimpulkan bahwa produksi adalah
mengadakan atau mewujudkan sesuatu barang atau jasa bertujuan untuk
kemaslahatan manusia dapat bernilai positif bagi perusahaan dan konsumen. Jadi
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berbagai tindakan ataupun keputusan bisa disebut etis bergantung pada niat
individu yang melakukannya. Begitupula dengan Rumah Makan Ayam Bakar
Wong Solo Cabang Makassar telah memproduksi makanan berbagai macan telah
sesuai dengan ayat di atas beserta hasil wawancara.
Menurut (Antonio, 2001) suatu perusahaan yang berprinsip syariah dalam
melakukan kegiatan operasionalnya tidak hanya untuk tujuan bisnis semata, yang
berupa keuntungan materil, tetapi juga mengejar kebahagiaan dunia. Tujuan yang
baik harus dilakukan dengan cara yang baik pula sesuai dengan prinsip syariah,
prinsip syariah adalah sebuah bangunan yang akan ditopang oleh tiang-tiang
penyangga yang kokoh, sehingga perinsip inilah yang akan menjadi baik dalam
kegiatan dan aktivifitas perusahaan, kualitas perusahaan yang baik akan diwarnai
oleh nilai-nilai.
C. Value Chain Analysis dengan Pendekatan Prinsip Syariah
Konsep Value Chain Analysis dapat menjadi alat yang berguna sebagai
suatu perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif sebuah value chain
adalah cara konseptualisme kegiatan yang diperluakn untuk memberikan produk
atau layanan kepada pelanggan. Ini menggambarkan cara nilai keuntungan produk
(dan biaya) ketika bergerak sepanjang jalan dari desain, produksi, pemasaran,
pengiriman, dan layanan kepada pelanggan. Value chain model menunjukkan
konfigurasi tertentu kegiatan yang di perlukan untuk mencipatakan nilai dalam
suatu produk atau jasa. Konfigurasi kegaiatn nilai ini dan di hasilkan dalam
produk atau layanan akan menjadi unik untuk unit tertentu atau perusahaan.
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Keunggulan kompetitif dapat mengakibatkan dari cara kegiatan diskrit dilakukan
sepanjang value chain.
Value chain dapat mengidentifikasi dimana value pelanggan dapat
ditingkatkan atau penurunan biaya, dan untuk memahami secara lebih baik
hubungan perusahaan dengan pemasok/supplier, pelanggan, dan perusahaan lain
dalam industry (Blocher/Chen/Lin, 1999 diterjemahkan oleh Susty, 2000). Value
Chain mengidentifikasikan dan menghubungkan berbagai aktivitas stratejik
diperusahaan (Hansen Mowen, 2000). Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis
rantai nilai merupakan suatu alat yang digunakan untuk menciptakan nilai bagi
pelanggannya untuk mencapai suatu keunggulan yang kompetitif.
1. Tahapan Value Chain Analysis Berdasarkan Prinsip Kejujuran dan
Gharar
Istilah rantai nilai (value chain) menggambarkan cara untuk memandang
suatu perusahaan sebagai rantai aktivitas yang mengubah input menjadi output
yang bernilai bagi pelanggan. Nilai bagi pelanggan berasal dari tiga sumber dasar:
aktivitas yang membedakan produk, aktivitas yang menurunkan biaya produk dan
aktivitas yang dapat segera memenuhi kebutuhan pelanggan.
Analisis rantai nilai (Value Chain Analysis) berupaya memahami
bagaimana suatu bisnis menciptakan nilai bagi pelanggan dengan memeriksa
kontribusi dari aktivitas-aktivitas yang berbeda dalam bisnis terhadap nilai
tersebut (Pears and Robinson, 2009). Sedangkan menurut Shank dan
Govindarajan (2000), mendefinisikan Value Chain Analyisis, merupakan alat
untuk memahami rantai nilai yang membentuk suatu  produk. Rantai nilai ini
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berasal dari aktifitas-aktifitas yang dilakukan, mulai dari bahan baku sampai ke
tangan konsumen, termasuk juga pelayanan purna jual.
Value chain dapat mengidentifikasi dimana value pelanggan dapat
ditingkatkan atau penurunan biaya, dan untuk memahami secara lebih baik
hubungan perusahaan dengan pemasok atau supplier, pelanggan, dan perusahaan
lain dalam industry (Blocher, 1999 diterjemahkan oleh Susty, 2000). Value Chain
mengidentifikasikan dan menghubungkan berbagai aktivitas-aktivitas tratejik
diperusahaan (Mowen, 2000). Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis rantai
nilai merupakan suatu alat yang digunakan untuk menciptakan nilai bagi
pelanggannya untuk mencapai suatu keunggulan yang kompetitif.
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar telah
menciptakan nilai tambah bagi setiap konsumen dan pelanggan yang datang ke
rumah makan tersebut selain itu juga, secara tidak langsung bahwa rumah makan
Wong Solo cabang Makassar telah memberikan dampak yang baik terhadap
internal rumah makan tersebut yaitu sistem pengelolaan yang baik. Berdasarkan
pernyataan yang telah diberikan oleh bapak Zulkarnain bahwa:
“Hal yang perlu dilakukan adalah promosi baik secara pelayanan dan
sebagainya dan termasuk promosi internal dan eksternal dalam hal
kegiatan media fajar, media sosial dan kami juga mempromosikan produk
yang dihasilkan, kemudian kami promosikan dengan sacara sehat dan tidak
ada pihak yang kami rugikan maksundya bersaing secara syariat islam”.
(Wawancara Tanggal 2 Januari 2017, Pukul 15.12 WITA).
Kemudian untuk memperkuat penjelasan diatas yang diberikan oleh
Zulkarnain sebagai manajer produksi Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo
Cabang Makassar, maka dilakukan konfirmasi kepada Pak Didik selaku pimpinan
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cabang Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar, adapun
peryataannya sebagai berikut:
“Kami bersaing secara sehat tidak menjatuhkan harga dan memberikan
mutu pelayanan yang leih kepada konsumen seperti pelayanan stra dan
juga rasa yang berbeda di rumah makan lainnya, jadi istilah rasa dengan
rumah makan lain dengan wong solo omset juga yang paling penting dan
juga pelayan prima sedangkan  rumah makan lain atau modern antri dulu
ambil makanan dan bayar tapi kalau dirumah makan ini full pelayanan
seperti langsung duduk, di order, di layani dan makanan di bawakan ke
meja mereka bahkan sampai pembayaran pun kalau mau di ambil bias di
ambilkan”. (Wawancara Tanggal 2 Januari 2017, Pukul 16.30 WITA).
Selanjutnya asistem manajer produksi yaitu Ibu Nurhilda menambahkan
pernyataan mengenai prinsip kejujuran dalam proses produksi maupun promosi
produk yang kami hasilkan di Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang
Makassar, menyatakan bahwa:
“Yaaa.. kalau mengenai proses produksi yang kami lakukan di rumah
makan kami tidak ada sistem kecurangan yang kami lakukan baik berupa
pembelian bahan baku, proses pembuatan menu sampai menjadi barang
jadi yang siap untuk di sajikan kepada konsumen, kemudian di wong solo
kami ini sudah ada kentuan atau takaran yang sudah disiapkan oleh wong
solo pusat tentang resep bagi setiap menu makanan kami”. (Wawancara
Tanggal 2 Januari 2017, Pukul 15.20 WITA).
Dalam pemamtaun dan pengawasan dalam islam mempunyai landasan
untuk menjalankan segala aktivitas yang dilakukan manusia di muka bumi ini
agar senagtiasa di pertanggung jawab nantinya diakhirat, oleh sebab itu Rumah
Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar sesuai dengan peryataan Ibu
Nurhilda bahwa dalam kegiatanya untuk mengoloh bahan baku yang telah di
sediakan oleh Wong Solo Cabang Makassar tidak ada kecurangan yang telah
diperbuat dalam proses produksinya. Berdasarkan prinsip syariah Allah SWT
berfirman dalam Q.S At-Taubah/9:119.
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           
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar Q.S At-Taubah/9:119”.
Kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan
bertakwa dan bersikap jujur  secara berbarengan menunjukkan bahwa salah satu
ciri orang yang bertakwa adalah bersifat jujur. Maka tidak bisa dikatakan orang
bertakwa jika didalam interaksinya maupun bertransaksi suka berbohong atau
tidak jujur, menipu atau curang. Kemudian Allah SWT melarang dengan keras
memakan atau mengambil harta sesame dengan jalan yang tidak baik dalam hal
ini adalah penipuan atau gharar kemudian Allah SWT berfirman dalam Q.S An-
Nisa/4:29.
                  
        
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu [287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu (Q.S An-Nisa/4:29)”.
Islam mengajarkan dalam sistem ekonomi ummatnya, didasarkan pada
nilai keadilan yang harus ditegakkan, dan menjadi prinsip pokok untuk melakukan
kegiatan ekonomi. Setiap kegiatan ekonomi harus mengandung unsur manfaat
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serta tidak melakukan penganiayaan terhadap dirinya dan orang lain, sehingga
kegiatan ekonomi dapat menciptakan kesejahteraan secara merata.
Berdasarkan hasil wawancaratersebut yang diperoleh dari beberapa
informan dan firman Allah SWT, dapat disimpulkan bahwa Rumah Makan Ayam
Bakar Wong Solo Cabang Makassar dalam melakukan proses memperkenalkan
produknya kepada konsumen tidak ada pihak yang dirugikan oleh Wong Solo
Cabang Makassar baik dari segi pembelian bahan baku, proses bahan baku dan
segala aktivitas yang dilakukan sudah memenuhi syarat-syarat syariah yaitu
prinsip kejujuran dan prinsip gharar (penipuan).
2. Tahapan Aktivitas-Aktivitas Dalam Value Chain Analysis
Berdasarkan Prinsip Mashlahat dan Bebas Riba
Langkah awal dalam analisis rantai nilai adalah memecah operasi menjadi
aktivitas atau proses bisnis tertentu, dengan mengelompokkan aktivitas atas proses
tersebut ke dalam kategori aktivitas primer manajer atau pendukung. Value Chain
Analysis berupaya melihat berupaya melihat biaya lintas rangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh bisnis tersebutuntuk menentukan dimana terdapatkeunggulan biaya
rendah atau kelemahan biaya. Value Chain Analysis melihat kepada atribut-atribut
dari setiap aktivitas yang berbeda ini untuk menentukan dengan cara bagaimana
setiap aktivitas yang terjadi antara pembelian input dan layanan purna jual dapat
membedakan produk atau jasa perusahaan.
Rantai nilai ini mencakup margin laba karena markup di atas biaya
perusahaan untuk menyediakan aktivitas bernilai tambah umumnya merupakan
bagian dari harga yang dibayar oleh pembeli- menciptakan nilai yang melampaui
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biaya untuk menghasilkan imbalan atas upaya tersebut. Dibutuhkan penilaian
pribadi untuk setiap perusahaan dan industri yang berbeda karena apa yang di
pandang sebagai aktivitas pendukung oleh suatu perusahaan mungkin merupakan
aktivitas primer bagi perusahaan lain atau industri lain.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Lukman bagian Ka. Personalia di
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar, mengatakan bahwa:
“Kami disini mendesain produk dengan berbeda dengan warung makan
yang ada di kota Makassar agar mempunyai nilai tersendiri bagi Rumah
Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar dan mempunyai nilai
tambah bagi kami”. (Wawancara Tanggal 2 Januari 2017, Pukul 15.20
WITA).
Konsep rantai nilai menyediakan sesuatu kerangka yang sesuai untuk
menjelaskan bagaimana suatu kesatuan organisasi dapat mengelola pertimbangan
yang subtansial dalam mengalokasikan sumber dayanya, menciptakan pembeda
dan secara efektif mengatur biaya-biayanya. Model value chain sebagai alat
untuk mengidentifikasi cara-cara menghasilkan nilai tambah bagi konsumen dan
keseluruhan nilai yang terdiri dari aktifitas-aktivitas dan keuntungan (margin).
Kemudian untuk memperkuat pernyataan diatas pimpinan cabang rumah
makan ayam bakar cabang Makassar yaitu Pak Didik mengatakan sebagai berikut:
“Dalam  rumah makan ini  kami mendesain rasanya secara nasional  sama
wong solo satu dengan wong solo cabang yang lain. Cuma wong solo
cabang Makassar ini dibedakan dengan yang lain karena orang Makassar
itu tidak seperti dengan orang jawa, kalau orang jawa itu desain produknya
asin sama manis tapi kalau orang Makassar tidak terlalu menyukai asin
sama manis, khusus rumah makan wong solo cabang Makassar didesain
secara khusus berbeda dengan rumah makan wong solo cabang lainnya.
Rumah makan  Wong solo cabang Makassar kami lebih mengikuti relera
orang Makassar untuk masalah produk sehingga orang Makassar
menerima produk kami sempai sekarang”. (Wawancara Tanggal 2 Januari
2017, Pukul 16.45 WITA).
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Strategi merupakan tindakan atau pola yang dilakukan untuk mencapai
tujuan, yang tidak hanya meliputi strategi yang direncanaka tetapi juga mencakup
konsistensi perusahaan dalam mengambil keputusan, implementasi strategi
perusahaan berusaha memfokuskan kepada produknya dan pengembangan
pengetahuan, keterampilan yang secara khusus tercermin dalam keahlian
mengolah bahan baku agar terlihat unik dilihat bagi konsumen begitu pula dengan
pelanggan.
Konteks hukum islam teori kemaslahatan menduduki peran penting dalam
dunia prekonomian, sosial dan politik agar tidak ada pihat yang dirugikan  baik
dengan pihak internal perusahaan dan eksternal, dalam rangka memperhatikan
kemaslahatan inilah, dalam sejarah pembentukan hukum islam, dalam  sejarah
pembentukan hukum Islam, suatu kasus bisa saja berubah ketentuan hukumnya
apabila ‘illat-nya (mashlahat atau mudarat) telah hilang. Begitu juga sesuatu yang
pada dasarnya boleh (tidak dilarang), tapi dalam waktu atau kondisi tertentu bisa
saja ditetapkan hukumnya terlarang (haram) apabila mendatangkan kemudaratan
seperti memperjualbelikan senjata. Tidak diragukan, untuk tujuan memelihara
kemaslahatan ini jugalah, kenapa sejumlah ijtihad Umar bin al-Khattab, di bidang
ekonomi, bukan saja kontroversial dengan pendapat para sahabat Nabi di
masanya, bahkan berbeda dengan praktik yang berlaku di zaman Rasulullah
SAW.
Dapat dipahami bahwa rumah makan ayam bakar wong solo cabang
Makassar bebas dari riba dalam tukar-menukar barang yang sejenis atau jual beli
tanpa disertai dengan imbalan, dan kelebihan tersebut disyaratkan dalam
103
perjanjian. Dengan demikian, apabila kelebihan tersebut tidak syaratkan dalam
perjanjian maka tidak termasuk riba. Riba hukumnya haram, berdasarkan Al-
Quran, sunnah, dan ijma. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ar-Rum/30:39.
                
        
Terjemahnya:
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang
melipat gandakan (pahalanya) (Q.S. Ar-Rum/30:39).
Pada ayat tersebut Allah SWT dengan tegas melarang perbuatan riba, dan
juga membangdingkan antara riba dengan zakat. Riba meskipun kelihatannya
bertambah, namun disisi Allah tidak bertambah. Sedangkan zakat meskipun
kelihatannya mengurangi harta, namun di sisi Allah SWT justru bertambah
(Muslich, 2010). Ini berarti anjuran untuk mengeluarkan zakat dan secara tidak
langsung melarang riba. Begitu pula dengan rumah makan ayam bakar wong solo
cabang Makassar tidak ada unsur riba dalam proses logostik kedalam, operasi,
logistik ke keluar, pemasaran dan penjualan produknya kepada  konsumen dan
pelanggan Karena wong solo tersebut telah melakukan prinsip halalan thoyyiban
yang artinya segala akativitas-aktivitas tang dilakukan rumah makan tersebut
berjalan dengan syariat agama islam.
104
3. Tahapan Analisis Biaya Berdasarkan Value Chain Analysis Dengan
Prinsip Amanah
Hubungan dengan pemasok merupakan hal yang penting bagi perusahaan
karena menawarkan banyak kesempatan untuk meningkatkan keunggulan
kompetitif perusahaan, baik dalam hal pengurangan cost atau peningkatan
kualitas. Perusahaan  juga harus mampu membangun hubungan yang baik dengan
distributor dalam hal memasarkan produk mereka dan terus menjaga kepuasan
konsumen. Perusahaan harus mampu mengidentifikasi distributor yang dapat
memberikan nilai bagi produk mereka. (Kumar, 1996) menyatakan manufaktur
dan retailer harus memandang pihak yang lain sebagai partner yang sederajat,
supaya masing-masing pihak merasa sama-sama memiliki keuntungan dari
hubungan tersebut.
Hubungan sebagai partener mensyaratkan adanya rasa percaya kepada
partner, sehingga mereka bisa bekerjasama untuk meningklatkan nilai produk
tersebut dan dapat menawarkan produk dengan harga yang rendah. Kepercayaan
tersebut mencakup dependedability yaitu mereka yakin partner mereka dapat
dipercaya dan memegang kata-katanya.
Berdasarkan prinsip amanah dalam dunia bisnis, amanah memegang
peranan penting dalam pengembangan berbagai bidang usaha. Kemaslahatan
dalam bentuk keseimbangan (untung rugi, plus minus, harapan dan resiko,
kewajiban dan hak, dan lain sebagainya) dalam hidup bermasyarakat akan
terealisir jika muamalah (interaksi dan transaksi) antar sesama dilakukan dengan
penuh amanah dan saling percaya. Sesuai dengan rumah makan ayam bakar
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cabang wong solo cabang Makassar saling memang amanah dengan pemasok
bahan baku wong solo cabang Makassar dalam melakukan transaksi baik dari
bahan baku yang dibeli, dan bahan baku tersebut masih segar atau freezer. Allah
SWT berfirman dalam (Q.S Al-Baqarah/2:283).
          ...
Terjemahnya
“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya (Q.S Al-Baqarah/2:283)”.
Ayat diatas mengungkapkan betapa pentingnya sifat amanah dalam
interaksi sosial maupun transaksi finansial. Allah mengiringi kata amanah dengan
perintah bertakwa kepada-Nya. Hal ini jelas menunjukkan bahwa amanah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari ketakwaan. Pemberian amanah dan
pelaksanaannya harus berjalan secara seimbang. Jika ada orang yang berani
melakukan transaksi dengan modal kepercayaan, maka orang yang dipercaya
harus betul-betul memelihara kepercayaan itu.
Sesuai dengan pernyataan dengan Pak Lukman selaku manajer produksi
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar sebagai berikut:
“Di rumah makan kami ini dalam proses pembelian bahan baku kami
sudah memesan dengan pemasok dan kami saling memengan kepercayaan,
keyakinan dan amanah tidak ada pihak yang dirugikan baik dari rumah
makan kami begitu pula dengan si pemasok”. (Wawancara Tanggal 2
Januari 2017, Pukul 17. 38 WITA).
Bahwa dari pernyataan diatas dan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa
amanah ditekankan pada setiap aktivitas dan usaha di bidang ekonomi  untuk
mendapat keberkahan dari Allah SWT. Dalam pengertian luas amanah dapat
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diartikan keterbukaan, kejujuran dalam hal kualitas barang, bersikap wajar dalam
menawarkan harga, dan lain sebagainya. Dapat diketahui bahwa rumah makan
ayam bakar Wong Solo cabang Makassar dalam melakukan dunia bisnis sesuai
dengan prinsip amanah berdasarkan pernyataan pak Lukman. Menurut (Sulaiman)
Keberhasilan seseorang tidak boleh dinikmati sendiri, tapi harus berbagi pada
yang lain dalam bentuk zakat, infak, sedekah, dan derma lainnya. Kerelaan
berbagi kebahagiaan adalah salah satu cara menjaga keseimbangan antara
kebahagiaan lahir dan batin.
D. Langkah-Langkah Value Chain Analysis (VCA) Berdasarkan Prinsip
Syariah Dalam Mewujudkan Good Corporate Governance
Bisnis yang dijalankan dengan governance yang baik akan lebih
memungkinkan untuk tetap sustainable atau berlangsung secara baik.
Keberlangsungan bisnis sangat penting untuk dijaga karena dapat menjanjikan
keberlangsungan bisnis dalam memberikan kemanfaatan bagi semua pihak yang
berkepentingan termasuk lingkungan sekitar. Oleh karena itu syariah menjunjung
tinggi bisnis yang baik karena memberikan kemanfaatan luas bagi banyak pihak.
Bisnis yang dipandu oleh spiritualitas dan etika akan menciptakan iklim usaha
yang sehat dan berkesinambungan dengan terwujudnya disiplin pasar (market
discipline) yang lahir dari budaya governance bisnis yang baik.
Dalam rangka mewujudkan budaya governance di dunia bisnis, Rasulullah
SAW sangat memperhatikan kepada kedisipilinan dalam pelaksanaan kegiatan
usaha, baik melalui arahan maupun inspeksi pasar dengan harapan terwujudnya
aktivitas-aktivitas bisnis yang berdasarkan akhlaqul karimah sehingga dapat tetap
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memberikan kemaslahatan dan kemanfaatan serta terhindar dari kemudharatan.
Pemahaman  terhadap prinsip-prinsip corporate  governance telah dijadikan
acuan oleh negara-negara di dunia termasuk Indonesia. Prinsip-prinsip tersebut
diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan dengan tetap
memperhatikan pihak-pihakyang berkepentingan.
Oleh karena itu value chain analysis akan membahas sesuai dengan
prinsip syariah agar tercapai good corporate governance, dengan demikian
langakah-langkah value chain analysis berdasarakan prinsisp syariah untuk
mewujudkan tata kelola perusahaan dengan baik (good corporate  governance)
degan menggunakan pendekatan theory (teori), agar perusahaan mencapai yang
telah di ingin berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ada.
a. Keterbukaan
Pelaku bisnis syariah harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan
tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundangan, tetapi juga hal
yang penting untuk pengambilan keputusan yang sesuai dengan ketentuan syariah,
prinsip keterbukaan yang dianut oleh pelaku bisnis syariah tidak mengurangi
kewajiban untuk memenuhi ketentuan kerahasiaan organisasi sesuai dengan
peraturan perundangan, rahasia jabatan, dan hak-hak pribadi.
Dalam kegiatan ekonomi ajaran islam harus ada sifat keterbukaan untuk
melakukan suatu kegiatan baik kehidupan sehari-hari, bersosialisasi dengan
masyarakat begitu pula antara perusahaan dengan konsumen tidak di perbolehkan
untuk saling merugikan antara satu dengan yang lainnya, harus bersifat
keterbukkan agar saling memberikan manfaat bagi perusahaan dan konsumen.
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Dan bagi perusahaan untuk mencapai tata kelola perusahaan yang baik haruslah
sesuai prinsisp-prinsip islam dalam melakukan aktivitas-aktivitasnya atau value
chain analysis yang berdasarkan prinsip syariah dalm dunia usaha.
Berdasarkan hasil wawancara yang diperolah dari pimpinan cabang Wong
Solo cabang Makassar yang menyatakan bahwa:
“Di rumah makan kami dalam menjalan usaha kami sudah menerapkan
prinsip islam, prinsip ini menjadi landasan bagi kami jadi secara tidak
langsung bahwa kami telah melakukan keterbukaan terhadap karyawan
kami baik kepada konsumen dan pelanggan”. (wawancara tanggal 3
Januari 2017, Pukul 15.13 WITA).
Berdasarkan pernyataan diatas yang diproleh dari  hasil wawancara dari
informan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada rumah makan ayam bakar
Wong Solo cabang Makassar telah menerapkan prinsip keterbukaan, dapat dilihat
dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Allah SWT berfirman
dalam Q.S At-Taubah/9:119.
           
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar Q.S At-Taubah/9:119”.
Dari firman Allah SWT diatas menegaskan bahwa ketikan ingin
melakukan sesuatu baik itu dalam dunia perdangagan atau usaha, bisnis haruslah
bersikap jujur agar kita saling percaya antara satu dengan yang lain oleh karena
itu berdasarkan hasil wawancara, secara tidak langsung telah diterapkan prinsip
islam dimana prinsip islam ini telah mengadung prinsip kejujuran baik dalam
kehidupan sehari-hari dalam aktivitas-aktivitas perusahaan. Bisa ditarik
kesimpulan bahwa rumah makan ayam bakar Wong Solo Cabang Makassar sudah
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menerapkan prinsip GCG (Good Corporate Governance) yaitu tata kelola
perusahaan yang baik karena salah satu prinsip inilah jika ingin mencapai lebih
baik kedepannya atau usaha berlanjut. Oleh karena itu pelaku bisnis syariah
mengenai hal yang penting untuk pengambilan keputusan yang sesuai ketentuan
syariah, prinsip keterbukaan yang dianut oleh pelaku bisnis syariah.
b. Responsibilitas
Responsibilitas lebih disebut dengan prinsip tanggung jawab dimana para
pengelola wajib memberikan pertanggungjawaban atas semua tindakan dalam
megelola perusahaan kepadapemaku kepetingan sebagai wujud kepercayaan yang
diberikan kepadanya. Prinsip pertanggungjawaban ada sebagai konsekuensi logis
dari kepercayaan dan wewenang yang diberikan oleh para pemangku kepentingan
kepada pengelola perusahaan, menhindari dari penyalahgunaan kekuasaan,
menjadi professional dengan tetap menjujung etika dalam menjalankan bisnis, dan
menciptakan serta memelihara lingkungan bisnis yang sehat, selain itu prinsip ini
juga mengandung prinsip yang mencerminkan kinerja pengelolaan perusahaan
yang baik.
Kemudian rumah makan ayam bakar Wong Solo cabang Makassar semua
produk yang dihasilkan sesuai dengan prinsip Good corporate governanace dapat
dipertanggungjawabkan kepada ke pelanggan dan konsumen dapat memberikan
manfaat, selaga aktivitas-aktivitas yang dilakukan rumah makan ayam bakar
Wong Solo cabang Makassar sesuai engan dinamis ekonomi dimana tanggung
jawab diwujudkan dalam bentuk pemberian keuntungan ekonomis bagi para
pemengan kepentingan dan tanggung jawab pengelolaan diwujudkan dalam
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bentuk ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, kemudian dimensi
sosial rumah makan ayam bakar Wong Solo cabang Makassar sejauh mana
manajemen memberikan corporate social responsibility (CSR) sebagai wujud
kepedulian terhadap masyarakat dan kelestarian alam di lingkungan rumah makan
ayam bakar Wong Solo cabang Makassar.
Sesuai dengan hasil wawancara rumah makan ayam bakar Wong Solo
cabang Makassar dari peryataan pak Didik yang menyatakan bahwa:
“Kami menjamin bahwa makan yang kami sediakan halal karena
keuntungan dari 10 persen dari  Rumah Makan Wong Solo kami salurkan
kepada hal-hal kemaslahatan ummat seperti zakat, di salurkan di rumah
zakat 10 persen, PKPU, pantai asuhan yang ada di sekitar wong solo
cabang Makassar, baik masjid dan masyarakat di sekitar  wong solo yang
membutuhkannya, gempa di Ace dan bencana di Bima”. (Wawancara
Tanggal 2 Januari 2017, Pukul 16.60 WITA).
Hubungan dengan asas responsibilitas (responsibility) pelaku bisnis
syariah harus mematuhi peraturan perundangan dan ketentuan bisnis syariah, serta
melaksanakan tanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan.
Tanggungjawab atas perbuatan manusia dilakukan baik di dunia maupun di
akhirat, yang semuanya direkam dalam catatan yang akan dicermatinya nanti,
pelaku bisnis syariah harus berpegang prinsip kehati-hati dan memastikan
kepatuhan terhadap kepatuhan bisnis syariah dan perundangan, anggaran dasar
serta peraturan internal pelakubisnis syariah.
c. Independensi
Istilah independensi sering diartikan sebagai merdeka, bebas, tidak
memihak tidak dala tekanan tertentu, netra, objektif, punya integritas, dan tidak
dalam posisi konflik kepentingan. Jadi sebuah perusahaan harus independensi
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dengan segala hal baik dalam pertanggujawaban dan pengambilan keputusan
begitupula dengan rumah makan ayam bakar Wong Solo cabang Makassar telah
menerapkan prinsip independensi. Dalam hubungan dengan asas independensi
(independency), bisnis syariah harus dikelola secara independen sehingga masing-
masing pihak tidak boleh saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh
pihak manapun. Independensi terkait dengan konsistensi atau sikap istiqomah
yaitu tetap berpegang teguh pada kebenaran meskipun harus menghadapi risiko,
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Fushshilat/41: 30.
                   
        
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah"
Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang
Telah dijanjikan Allah kepadamu (Q.S. Fushshilat/41: 30)".
Independen merupakan karakter manusia yang bijak (ulul al-bab) yang
dalam Al-Qur‟an disebutkan sebanyak 16 kali, yang diantara karakternya adalah
“Mereka yang mampu menyerap informasi (mendengar perkataan) dan
mengambil keputusan (mengikuti) yang terbaik (sesuai dengan nuraninya tanpa
tekanan pihak manapun).” Masing-masing organ Perusahaan harus melaksanakan
fungsi dan tugasnya sesuai dengan peraturan perundangan dan ketentuan syariah,
tidak saling mendominasi dan atau melempar tanggung jawab antara satu dengan
yang lain. Begitu pula dengan Wong Solo cabang Makassar tidak saling melempar
tanggung jawab mereka konsisten dengan pendirian mereka masing-masing.
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Pelaku bisnis syariah harus bersikap independen dan harus menghindari terjadinya
dominasi oleh pihak manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu, bebas
dari benturan kepentingan dan dari segala pengaruh atau tekanan, sehingga
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara obyektif.
d. Akuntabilitas
Prinsip ini di mana pengelola berkewajiban untuk membina sistem
akuntansi yang efektif untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat
dipercaya. Untuk itu, diperlukan kejelasan fungsi, pelaksanaan dan
pertanggujawaban setiap organ sehingga pengelolaan berjalan efektif.
Akuntabilitas merupakan asas penting dalam bisnis syariah dan merupakan
prasayarat yang diperlukan untuk memahami kinerja yang berkesinambungan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, setiap elemen organisasi dan
semua karyawan harus berpegang pada etika bisnis syariah dan pedoman perilaku
(code of conduct) yang telah disepakati (Peraturan Mentri BUMN R.I). Sedangkan
menurut (Chandra, 2013) kejelasan fungsi, pelaksanaan dan tanggung jawab
organ sehingga pengelolaan terlaksanan secara efektif. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam Q.S Al-Isra/17: 36.
                    
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya (Q.S Al-Isra/17:
36)”.
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Akuntabilitas (accountability) mengandung unsur kejelasan fungsi dalam
organisasi dan cara mempertanggungjawabkannya. Pelaku bisnis syariah harus
dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk
itu bisnis syariah harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan
kepentingan pelaku bisnis syariah dengan tetap memperhitungkan pemangku
kepentingan dan masyarakat pada umumnya.
Berdasarkan pernyataan ibu Mulia Ningsih sebagai Ka. Keuangan di
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo cabang Makassar menyatakan bahwa:
“Dalam melakukan pengajian kami mempunyai standar gajian tersendiri
dan berdasarkan jabatan masing-masing karyawan rumah makan ayam
bakar wong solo cabang Makassar”. (wawancara tanggal 3 Januari 2017,
Pukul 15. 30 WITA).
Kemudian pernyataan ibu Mulia Ningsih di perkuat dengan pernyataan
pak Didik sebagai berikut:
“Kita selalu melakukan evaluasi terhadap seluruh kinerja yang ada dalam
perusahaan termasuk gaji karyawan....penetapan gaji karyawan dengan
melihat kebutuhan hidup layak, kemampuan perusahaan, serta kinerja
karyawan itu sendiri...”
Lebih lanjut menurutnya, kebutuhan hidup layak yang dimaksud dalam hal
ini adalah:
“Kebutuhan dasar pekerja untuk bisa hidup layak seperti kebutuhan untuk
makan, minum, pakaian, dan kebutuhan lainnya untuk kesejahteraan
pekerja dengan tetap berusaha mengacu pada nilai upah yang ditetapkan
oleh pemerintah”.
Dalam perkembangannya, Rumah Makan Wong Solo Cabang Makassar
sebagai salah satu rumah makan yang menerapkan prinsip Islami senantiasa
melakukan pembenahan dan perbaikan dengan mengevaluasi kinerja perusahaan,
mulai dari permintaan pasar, produksi hingga pengelolaan karyawan termasuk di
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antaranya dalam hal penggajian. Khusus terkait pengupahan, pihak Wong solo
memiliki kebijakan tersendiri tentang hal ini.
Sesuai dengan teori keadilan akan memberantas kedzaliman agar semua
pelaku bisnis berperilaku adil dan sesuai dengan ketentuan yang ada, keadilan
merupakan pilar terpenting dalam ekonomi islam, oleh karena itu rumah makan
ayam bakar Wong Solo Cabang Makassar sehingga penegakan keadilan telah
ditekakan oleh Al-qur’an sebagai misi para nabi yang telah diutus oleh Allah
SWT termasuk penegakan keadilan. Allah SWT berfirman dalam Q.S AL-
Hadid/57:25.
                        
Terjemahnya:
“Sesungguhnya kami Telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan Telah kami turunkan bersama mereka Al Kitab
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan (Q.S.
Al-Hadid/57:25)”.
Dari ayat di atas kita ditegaskan untuk berperilaku adil dari segala hal baik
berupa materi maupun non materi, adil (adl) merupakan prinsip utama untuk
mencapai sebuah tata perusahaan yang baik atau good corporate governance
(GCG), yang bersinergi dengan hukum islam yang telah di tetapkan oleh Allah
SWT dan Rasul-Nya. Keadilan seringkali diletakkan sederajat dengan kebijakan
dan ketakwaan, seluruh ulama terkemuka sepanjang sejarah Islam menempatkan
keadilan sebagai unsur paling utama muqashid syariah. Ibnu Taimiyah menyebut
keadilan sebagai nilai utaman dari tauhid, sementara Abduh menganggap
kezdaliman (zulm) sebagai kejahatan yang paling buruk (aqbah al-munkar) dalam
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kerangka nilai-nilai Islam Sayyid menyebutkan keadilan sebagai unsur pokok
yang komprehensif dan terpenting dalam semua aspek kehidupan.
e. Kewajaran dan Kesetaraan
Perlakuan yang setara (fairness) merupakan suatu prinsip agar para
pengelola memperlakukan  semua pemangku kepentingan secara adil dan setara,
baik pemangku kenpentingan primer (pemasok, pelanggan, karyawan, pemodal)
maupun pemangku (pemerintah, masyarakat, pemodal). Kewajaran dan kesetaraan
(fairness) mengandung unsur kesamaan perlakuan dan kesempatan. Fairness atau
kewajaran merupakan salah satu manifestasi adil dalam dunia bisnis. Setiap
keputusan bisnis, baik dalan skala individu maupun lembaga, hendaklan
dilakukan sesuai kewajaran dan kesetaraan sesuai dengan apa yang biasa berlaku,
dan tidak diputuskan berdasar suka atau tidak suka. Pada dasarnya, semua
keputusan bisnis akan mendapatkan hasil yang seimbang dengan apa yang
dilakukan oleh setiap entitas bisnis, baik di dunia maupun di akhirat, Allah SWT
berfirman dalam Q.S. Al-Maidah/5:8.
                
                 
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Maidah/5:8)”.
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Dalam usul fikih terdapat sebuah kaidah yang diturunkan dari sabda
Rasulullah SAW, al-kharaj bidh-dhaman yang artinya bahwa usaha adalah
sebanding dengan hasil yang akan diperoleh, atau dapat pula dimengerti sebagai
risiko yang berbanding lurus dengan pulangan (return). Dalam melaksanakan
kegiatannya. Pelaku bisnis syariah harus senantiasa memperhatikan kepentingan
semua pemangku kepentingan, berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.
1. Konsep Dasar Theory Of Constraint Dengan Value Chain Analysis
Untuk Mencapai Good  Corporate Governance
Theory of constraint merupakan suatu cara untuk memenej batasan-
batasan dalam lingkungan yang dinamis sesuai dengan value chain analysis.
Dalam memproduksi barang dan jasa, perusahaan selalu memperhatikan masalah
biaya secara total ataupun secara terinci yang berkaitan dengan life cycle product
dan sales life cycle. Kemudian kegunaan value chain analysis dengan adanya
prosese produksi maka memberikan batasan-batasan agar produk yang di hasilkan
sampai kepelanggan seperti  pembelian bahan baku, proses bahan baku, pengiklan
produk dan sampai kepada pelanggan atau konsumen.Dimulai pada saat
perusahaan melakukan riset dan pengembangan, desain, produksi, pemasaran dan
pelayanan kepada pelanggan.
a. Mengidentifikasi Kendala Suatu Sistem
Suatu kendala akan ditemukan di setiap sistem dan dikatakan sebagai
sesuatu yang dapat membatasi kinerja suatu hubungan sistem untuk mencapai
tujuan. Theory of Constraint dikembangkan berdasarkan tujuan utama dari
kebanyakan perusahaan yaitu memeperoleh laba dan jika perusahaan tidak dapat
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menghasilkan laba maka terdapat kendala yang membatasi kinerja, maka dari itu
setiap perusahaan harus mengindentifikasi kendala-kendala yang terjadi dalam
sistem perusahaan.
b. Menentukan Pemanfaatan yang Paling Efesien Setiap Kendala yang
Meningkat
Meskipun kebanyakan sistem mempunyai beberapa kendala utama yang
benar-benar dapat membatasi kinerja sistem dan pihak manajemen selalu
menangani kendala yang saling berhubungan (kendala yang mempengaruhi
sistem secara tidak langsung melaui interaksinya dengan kendala utama).
Kendala yang ada didalam suatu sistem saling mempengaruhi pada jangka
pendek jika tidak dikelola dengan benar, sehingga akan berkembang menjadi
lebih besar, ada 2 (dua) alasan utama yaitu: pertama kurang baiknya
penjadwalan pada sumber daya yang tidak memiliki kendala, kedua kebijakan
yang membatasi kapasitas sumber daya.
Keberadaan kendala mungkin dapat digunakan lebih efektif dengan
memanfaatkan pada jangka pendek efek dari perbedaan konsumen dan
komposisi produk. Pilihan tersebut dapat digunakan dalam jangka pendek
yang mewakili perbedaan cara dalam menggunakan seluruh kapasitas dari
sumber kendala tanpa membuat perubahaan dalam kapasitas itu sendiri.
c. Mengelola Aliran Sepanjang Kendala Meningkat
Pada langkah ke tiga dari implementasi Theory of contrain menyediakan
penyelesaian untuk mengembangkan jadwal dari sumber daya non kendala
dengan mengkordinasikannya pada proses permintaan dan kemampuan dari
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sumber daya kendala. Jika dalam suatu proses produksi terdapat penjadwalan
yang tidak benar, sumber daya yang tidak memiliki kendala membatasi
sistem produksi dan menjadi kendala yang saling mempengaruhi.
Dimana fase tiga ini bertujuan untuk mengelola aliran produksi yang
masuk dan keluar dalam suatu kendala yang mengikat untuk melancarkan
aliran produk dalam suatu industri. Salah satu instrumen yang penting untuk
mengelola aliran produk yaitu dengan Drum-Buffer-Rape (DBR) yaitu suatu
sistem untuk meyeimbangkan aliran produk melalui kendala yang mengikat
sehingga mengurangi jumlah persediaan pada kendala meningkatkan
produktivitas secara keseluruhan dan dapat mengelola biaya yang terjadi pada
aktivitas-aktivitas sehingga biaya-biaya tersebut bisa dimeminamilisis dengan
adanya sistem tersebut.
d. Menambah Kapasitas pada Kendala yang Meningkat
Pada fase ini merupakan upaya manajemen untuk meningkatkan
throughput jangka panjang dan mengurangi terjadinya pemborosan yaitu
menambah atau memperbaiki mesin dan menambah tenaga kerja langsung.
Pada fase ini menunjukan usaha manajemen untuk mengubah dari suatu
kendala menjadi tidak ada kendala.
e. Merangcang Ulang Proses Memanufakturan ke Arah Fleksibel dan Througput
yang Cepat
Respon stratejik yang paling lengkap untuk situasi pemborosan adalah
merancang ulang proses produksi, diantaranya meliputi pengenalan teknologi
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pemanufakturan baru, menghilangkan hal-hal yang menyulitkan produksi,
dan mendesain ulang beberapa produk sehingga lebih mudah diproduksi.
2. Langkah dalam analysis Theory of Constraint
Pengelolaan perusahaan yang baik harus memperhatikan dan dapat
mendayagunakan semua sumber daya yang dimiliki perusahaan serta mampu
menyelesaikan permasalahan atau kendala yang menghambat operasional
perusahaan. Bagi Perusahaan industri yang menghasilkan produk melalui proses
produksi, permasalahan dalam bidang produksi tentunya beraneka ragam, oleh
karena itu banyak hal yang harus mendapat perhatian khusus karena mempunyai
dampak luas bagi keseluruhan sistem produksi. Perbaikan demi perbaikan yang
dilakukan terhadap persoalan-persoalan tersebut, memungkinkan tercapainya
kondisi ideal bagi tercapainya tujuan perusahaan.
Mengingat biaya produksi merupakan biaya yang paling besar, maka
perusahaan berusaha menekan atau memperkecil pengeluaran biaya, khususnya
yang berkaitan dengan kegiatan proses produksi, baik mengenai biaya perolehan
bahan baku, biaya yang dikeluarkan untuk bahan pembantu atau penolong, biaya
tenaga kerja, penyusutan peralatan, pemeliharaan dan sebagainya. Apabila
perusahaan dapat menekan biaya sampai pada batas minimal maka perusahaan
akan dapat mencapai keunggulan biaya, sehingga nilai keuntungan yang diperoleh
perusahaan akan meningkat. Oleh karena itu diperlukan pengendalian dan
pengawasan terhadap biaya produksi tersebut.
Sesuai dengan pernyataan dengan pak Zurkarnain yang  menyatakan
bahwa sebagai berikut:
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“kami melakukan pengendalian biaya didahului dengan menentukan
besarnya biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu
satuan produk. Jika biaya yang seharusnya ini telah ditetapkan, kemudian
dipantau apakah biaya yang dikeluarkan sudah sesuai dengan biaya yang
seharusnya tersebut. Jika terdapat penyimpangan, maka dilakukan analisis
penyebabnya kemudian dilakukan tindakan perbaikan”. (wawancara
tanggal 3 Januari 2017, Pukul 15. 35 WITA).
Tindakan perbaikan yang dapat diambil yaitu dengan menerapkan program
perbaikan, salah satu program perbaikan yaitu penerapan teori kendala (theory of
constraint). Apabila program ini dijalankan dengan tepat, akan dapat
meningkatkan kualitas, mengurangi biaya, meningkatkan output, mengurangi
penundaan pelayanan kepada pelanggan, dan pada akhirnya meningkatkan laba
dan tata kelola dengan baik. Teori kendala mengakui bahwa kinerja setiap
perusahaan dibatasi oleh kendala-kendalanya. Jika hendak memperbaiki
kinerjanya, suatu perusahaan harus mengidentifikasi kendala-kendalanya,
mengeksploitasi kendalanya dalam jangka pendek dan jangka panjang, kemudian
menemukan cara untuk mengatasinya.
Berdasarkan hasil wawancara dari informan serta pengamatan peneliti
maka telah dilakukan teknik pengujian keabsahan data yaitu validitas internal (Uji
Credibilitay), uji validitas dilaksanakan untuk memenuhi nilai kebenaran dari data
dan informasi yang dikumpulkan. Kemudian dalam penelitian ini digunakan
triangulasi dan penggunaan bahan reverensi, triangulasi sumber data yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang
terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-
data tersebut dengan mengunakan triangulasi teori dan triangulasi data. Validitas
Eksternal (Uji Transferability), keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh
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hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada kasus lain. Agar dapat dipamahami
hasil penelitian ini dapat diterapkan, maka pembuatan laporan ini akan dibuat
secara rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Sehingga akan diterapkan
untuk hasil penelitian tersebut.
Pelaku bisnis syariah harus memberikan kesempatan pada pemangku
kepentingan untuk memberikan masukan dan menyampaikan pendapat bagi
kepentingan organisasi serta membuka akses terhadap informasi sesuai dengan
prinsip transparansi dalam lingkup kedudukan masing-masing. Pelaku bisnis
syariah harus memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada pemangku
kepentingan sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang diberikan.
Dari semua pernyataan diatas yang diperoleh dari wawancara dengan
beberapa responden, dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan konsep value
chain analysis dengan menggunakan pendekan prinsip syariah, Rumah Makan
Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar telah menerapkan dengan baik, karena
segala aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh Rumah Makan Ayam Bakar Wong
Solo Cabang Makassar baik kegiatan internal dan eksternal Wong Solo cabang
Makassar terbilang sangat baik, dimana tidak adanya celah telah dilakukannya
tindakan penyimpanan. Semua itu terlihat dari proses otoritas oleh pihak-pihak
pimimpin setiap seksi atau Ka bahkan sampai dengan pimpinan cabang Wong
Solo Cabang Makassar, serta pemisahan tugas atas aktivitas diterapkan juga
terbilang sangat baik. Selain itu juga rumah makan ayam bakar Wong Solo cabang
Makassar telah menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik good
corporate governace (GCG).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya,maka dalam penuliasan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Berdasarkan prinsip syariah segala aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar sudah sesuai
dengan prinsip tersebut yaitu prinsip Halalan Thoyyiban, Value chain
analysis berbasis syariah merupakan alat yang berguna untuk memahami
posisi perubahan dalam sesuatu rantai yang membentuk nilai suatu produk
yang mempunyai nilai-nilai ke islaman, Value chain analysis harus
dipandang dalam skala yang luas, Value chain analysis merupakan analisis
aktivitas-aktivitas yang menghasilkan nilai, baik yang berasal dari dalam
dan luar perusahaan. Value chain analysis mengidetifikasi posisinya,
maka perusahaan mengenali aktivitas-aktivitas yang membentuk nilai
tersebut, aktivitas-aktivitas tersebut dikaji untuk mengidentivikasi apakah
memberikan nilai bagi produk atau tidak.
2. Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar telah
menerapakan prinsip Halalan Thoyyiban, prinsip inilah yang menjadi
landasan utama rumah ini dengan menjalankan roda prekonomiannya
untuk mencapai tata kelola perusahaan baik (good corporate governance)
agar meningkatkan daya saing perusahaan secara baik, Rumah Makan
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Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar dengan mengimplementasikan
good corporate governance Wong Solo Cabang Makassar akan mampu
menciptakan iklim usaha yang sehat dan berkesinambungan, mewujudkan
yang lahir dari budaya governance yang berdasar pada Akhlak Al-
Karimah seperti sifat keterbukaan, bertanggungjawab sehingga
memberikan kemaslahatan dan kemanfaatan serta menghindari
kemudharatan. Selain itu, implementasi good corporate governance dalam
tinjauan islam adalah sebagai salah satu manifestasi ibadah atau amal saleh
yang berasaskan ketakwaan sehingga kegiatan yang dilakukan oleh Rumah
Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar memperoleh
keberkahan.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian yang diajukan oleh peneliti berupa saran-saran atas
keterbatasan yang ada untuk perbaikan pada masa mendatang diantaranya:
1. Konsep value chain analysis berdasarkan prinsip syariah merupakan hal
yang sangat penting dalam suatu perusahaan, oleh karena itu, peneliti
diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang hal tersebut dan
sebagai bahan pertimbangan untuk penerapan konsep value chain analysis
berdasarkan prinsip syariah yang lebih baik kedepannya.
2. Selain konsep value chain analysis berdasarkan prinsip syariah, peneliti
juga meninjau  konsep value chain analysis berdasarkan prinsip syariah
pada Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar dalam
sistem pengelolaan perusahaan yang lebih baik agar konsep value chain
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analysis berdasarkan prinsip syariah terhadap objek penelitian dapat
terterapkan dengan baik
C. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti dalam hal ini memberikan saran dan masukan kepada
pihak manajemen Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar,
lebih mengoptimalkan aktivitas yang memiliki nilai tambah tertinggi agar lebih
efisien dalam dalam mengelola biaya produksinya, menjaga hubungan antara
sesama pengusahan terutama dalam hal ini adalah rumah makan yang ada di kota
Makassar dan supplier bahan baku serta kerja sam antara dengan mereka dapat
berjalan dengan baik, menjaga dan meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan
bagi pelanggan maupun konsumen.
Melakukan perbaikan secara berkesinambungan melalui peningkatan
kualitas produk jadi, harga yang bersaing, ketepatan waktu pelayanan
sepengeliminasian aktivitas yang tidak menimbulkan nilai tambah bagi konsumen,
oleh sebab itu perusahaan harus mampu mengidentifikasi perencanaan awal yang
disusun secar lebih detail, baik dari penggunaan bahan baku maupun dari tenaga
kerja dan segala sesuatu yang berhubungan aktivitasperusahaan yang akan
menentukan keunggulan kompetitif.
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Harnadi, lahir di kabupaten bone, Sulawesi selatan,
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Tanah, Kabupaten Bone, Kecematan Cenrana, Kelurahan Ujung Tanah pada tahun
2006. Kemudian melanjutkan sekolah menegah pertama di MTs As’adiyah No. 34
Doping dan lulus pada tahun 2007-2009.  Dan melanjutkan sekolah menegah atas
Mas Nurul As’adiyah Callaccu Sengkang, di kabupaten wajo, kota Sengkang atau
di kenal dengan kota sutera, tahun lulus 2012. Dan melanjutkan perguruaan tinggi
salah satu universitas yang ada di Indonesia timur yaitu universitas islam negeri
Alauddin Makassar (UINAM) yang terletak di Kota Makassar, pada saat itu
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) membuka beberapa jalur
pendaftaran, kemudian saya memilih jalur UMM (Ujian Masuk Mandiri)
kemudian saya memilih 3 (tiga) jurusan akuntansi, manajemen dan jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan akhirnya saya lulus pada pilihan pertama saya
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telah mengikuti beberapa organisasi di antaranya Pramukan dan PMR (Palang
Merah Remaja) pada waktu itu saya masih menjabat sebagai anggota, kemudian
setelah saya masuk di MAS Nurul As’adiyah Callaccu Sengkang saya mulai
menjabat beberapa organisasi yaitu pramuka, PMR dan OSIS, menjabat sebagai
wakil ketua bantara, selain itu menjabat sebagai anggota OSIS pada bidang
keorganisasian. Kemudian pada saat Aliyah saya memiliki beberapa prestasi di
bidang pertandingan di antara perlombaan sepak takrow dan Alhamdulillah
mendapatkan juara 3 (tiga) di tingkat SMA, SMK, dan sederajat se kabupaten
wajo, kemudian pada saat bupati CUP mendapatkan juara 3 se kabupaten wajo.
Kemudia pada saat kuliah sempat mengikuti beberapa organisasi baik
ekstra maupun intra kampus UINAM diantaranya PMII (Pergerakan mahasiswa
islam indonesia) dan HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) pada tahun 2013 sampai
2015 tapi kurang aktif setelah pengkaderan. Setelah itu saya juga masuk
organisasi intra yaitu HMJ Akuntanis (Himpunan Mahasiswa Jurusan) dan
menjabat sebagai anggota bagian kemahasiswaan setelah itu saya juga masuk
organisasi intra yaitu DEMA (Dewan Mahasiswa) pada fakultas ekonomi dan
bisnis islam dan menjadi anggota, menjabat sebagai kooordinator bagian akhlak
dan moral aktif selama 1 (satu) periode pada tahun 2014. Kemudian tahun
selanjutnyan menjabat lagi tapi kurang aktif dikarenakan sibuk dalam urusan
akademik, termasuk pengurusan KKN (Kuliah Kerja Nyata) setalah menyusun
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